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RINGKASAN 

 

Kemiskinan dalam era sekarang ini masih menjadi suatu masalah yang rumit untuk 

dipecahkan. Tidak jarang masalah kemiskinan dijadikan alasan untuk mengevaluasi 

kinerja pemerintahan dan bahkan dapat menjatuhkan pemerintah karena dinilai tidak 

mampu untuk meningkatkan taraf hidup rakyatnya. Selama ini kemiskinan lebih 

cenderung dikaitkan dengan faktor ekonomi, karena lebih mudah diukur, diamati dan 

dibandingkan. Faktor lain yang perlu menjadi pertimbangan dalam hal kemiskinan adalah 

faktor sosial, budaya, sosial politik, lingkungan, kesehatan, pendidikan dan budi pekerti. 

Penelitian mengenai kemiskinan dan kesejahteraan mengindikasikan bahwa banyak 

sekali faktor yang mempengaruhi rumah tangga miskin suatu wilayah. Sehingga perlu 

dilakukan identifikasi faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap rumah tangga 

miskin dikawasan pesisir, khususnya di Kabupaten Gorontalo Utara, agar dapat 

dipergunakan sebagai perencanaan pembangunan sehingga pembangunan lebih terarah 

pada pengentasan kemiskinan masyarakat nelayan. 

Penelitian ini mengembangkan indikator pembangunan kawasan pesisir terhadap 

kesejahteraan masyarakat nelayan melalui faktor lingkungan hidup dan adaptasi ekonomi 

di Kabupaten Gorontalo Utara dengan pendekatan spatial bayesian SEM dan machine 

learninguntuk memperoleh faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat 

nelayan kawasan pesisir dimana variabel yang digunakan berupai variabel endogen dan 

variabel eksogen yaitu   terdiri atas tiga variabel laten endogen  satu variabel laten 

eksogen , 13 variabel manifes (Y) . 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil pendataan Survei Sosial 

Ekonomi Nasional (SUSENAS-2010) Kabupaten Gorontalo Utara. Susenas adalah survey 



4 

 

yang dirancang untuk mengumpulkan data sosial kependudukan yang cakupannya sangat 

luas. Data yang dikumpulkan antara lain menyangkut bidang pendidikan, kesehatan/gizi, 

perumahan, sosial ekonomi lainnya, kegiatan social budaya, konsumsi/pengeluaran dan 

pendapatan rumah tangga, perjalanan dan pendapat masyarakat mengenai kesejahteraan 

rumah tangga. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat nelayan adalah 

pembangunan kawasan pesisir sebesar 0.264 dengan indikator program pengembangan 

kapabilitas (0.876), program peningkatan pendapatan (0.916), dan penyediaan 

infrastruktur (0,882), lingkungan hidup masyarakat pesisir  sebesar 0.261 dengan 

indikator mutu lingkungan hidup (0.849), dan jasa-jasa lingkungan (0.866). dan perilaku 

adaptasi ekonomi masyarakat nelayan sebesar 0.237 dengan indikator adaptasi fungsional 

(0.888),  dan adaptasi prosesual (0.883) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan  

(Y2) adalah pembangunan kawasan pesisir sebesar 0.214 dengan indikator program 

pengembangan kapabilitas (0.876), program peningkatan pendapatan (0.916), dan 

penyediaan infrastruktur (0,882), lingkungan hidup masyarakat pesisir  (Y1) sebesar 

0.224. Dengan indikator mutu lingkungan hidup (Y1.1),  dan jasa-jasa lingkungan (Y1.2). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan hidup masyarakat pesisir  (Y1) 

adalah pembangunan kawasan pesisir sebesar 0.238 dengan indikator program 

pengembangan kapabilitas (0.876), program peningkatan pendapatan (0.916), dan 

penyediaan infrastruktur (0,882). 

Lingkungan hidup masyarakat pesisir (Y1) dan perilaku adaptasi ekonomi 

masyarakat nelayan (Y2) memberikan efek tidak langsung terbesar pada Pembangunan 

kawasan pesisir (X) terhadap kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) yaitu sebesar 0.126. 
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Faktor dominan yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) adalah 

Pembangunan kawasan pesisir (X) sebesar 0.390 dan lingkungan hidup masyarakat 

pesisir (Y1) sebesar 0.314. 

Indikator kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) adalah kepemilikan perahu dan 

peralatan nelayan (Z4) 0.828; perumahan (Z5) 0.794; pendapatan (Z1) 0.787, rekening 

listrik (Z3) 0.766; kesehatan (Z7) 0.631; tabungan (Z2) 0.582, dan pendidikan (Z6) 0.563. 

Diharapkan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo Utara dapat 

memperhatikan faktor-faktor  dominan yang  mempengaruhi kesejahteraan nelayan 

terutama tingkat pendidikan, diaman masih banyak kepala rumah tangga para nelayan 

yang mempunyai  tingkat pendidik rendah sehingga perlunya soaialisasi kepada 

masyarakat kabupaten Gorontalo Utara tentang pentingnya pendidikan untuk kesejateraan 

hidup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Pembangunan yang berkelanjutan telah menjadi suatu agenda yang penting 

bagi pemimpin seluruh bangsa didunia. Sasaran pembangunan Milenium (MDGs) 

yaitu untuk mengentaskan kemiskinan dan kelaparan yang ekstrim dan untuk 

menjamin daya dukung lingkungan hidup. Target mengentaskan kemiskinan 

untuk 2015 adalah mengurangi setengah dari penduduk dunia yang 

berpenghasilan kurang dari 1 (satu) dolar AS sehari dan yang mengalami 

kelaparan. Sasaran untuk menjamin daya dukung lingkungan hidup adalah 

mengintegrasikan prinsip-prinsip pembangunan yang berkelanjutan dalam 

kebijakan setiap negara dan program, serta mengurangi hilangnya sumber daya 

lingkungan (United Nation Development Programme). 

Kemiskinan dalam era sekarang ini masih menjadi suatu masalah yang rumit 

untuk dipecahkan. Tidak jarang masalah kemiskinan dijadikan alasan untuk 

mengevaluasi kinerja pemerintahan dan bahkan dapat menjatuhkan pemerintah 

karena dinilai tidak mampu untuk meningkatkan taraf hidup rakyatnya. Selama ini 

kemiskinan lebih cenderung dikaitkan dengan faktor ekonomi, hal ini dikarenakan 

lebih mudah diukur, diamati dan diperbandingkan. Tetapi faktor lain yang perlu 

menjadi pertimbangan dalam hal kemiskinan adalah faktor sosial, budaya, sosial 

politik, lingkungan, kesehatan, pendidikan dan budi pekerti. 
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Berbagai program dan strategi telah dilakukan pemerintah untuk 

menanggulangi masalah kemiskinan sejak tahun 1970-an. Di bidang pendidikan 

dikenal dengan program Sekolah Dasar Inpres (SD Inpres) yang dikenalkan pada 

tahun 1973, program ini dikeluarkan perdasarkan Intruksi Presiden (Inpres) 

dengan  dibangunnya sebuah Sekolah Dasar untuk tiap-tiap desa di Indonesia. 

Selain dibidang pendidikan, kebijakan dan program untuk menanggulangi 

kemiskinan juga dilakukan melalui kebutuhan dasar seperti : pangan, pelayanan 

kesehatan, perluasan kesempatan kerja, bantuan sarana dan prasarana pertanian, 

bantuan kredit usaha untuk masyarakat miskin dan bantun prasarana pemukiman 

kumuh perkotaan. Kebijakan tersebut lebih diintensifkan sejak tahun 1994 melalui 

program Inpres Desa Tertinggal (IDT), Pembangunan Prasarana Pendukung Desa 

Tertinggal (P3DT), Program Pengembangan Kecamatan (P2K), Program 

Penanggulangan. 

Beberapa kajian yang berkaitan dengan kesejahteraan dilakukan oleh Santoso 

dan Otok (2009), mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian ASI 

Eksklusif pada rumah tangga miskin dengan pendekatan MARS. Sumarmi & 

Otok (2009), melakukan klasifikasi anak putus sekolah. Patty, Sutikno dan Otok 

(2009), mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi lama pencapai standar 

ketuntasan minimal pada siswa SMP. Selanjutnya Sarah, Otok dan Sutikno 

(2009), melakukan klasifikasi penjurusan siswa SMK dengan pendekatan analisis 

diskriminan dan regresi logitik multinomial. 

Penelitian mengenai kemiskinan dan kesejahteraan tersebut di atas 

mengindikasikan bahwa banyak sekali faktor yang mempengaruhi rumah tangga 

1 
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miskin suatu wilayah. Sehingga perlu dilakukan identifikasi faktor-faktor yang 

paling berpengaruh terhadap rumah tangga miskin dikawasan pesisir, khususnya 

di Kabupaten Gorontalo Utara, agar dapat dipergunakan sebagai perencanaan 

pembangunan sehingga pembangunan lebih terarah pada pengentasan masyarakat 

nelayan. 

Dalam menjelaskan pola hubungan antara variabel respon dengan variabel 

prediktor dapat digunakan kurva regresi. Pendekatan kurva regresi yang sering 

digunakan adalah pendekatan regresi parametrik, dimana diasumsikan bentuk 

kurva regresi diketahui (seperti linier, kuadratik, kubik) berdasarkan teori yang 

dapat memberikan informasi hubungan dan error berdistribusi normal (Draper 

dan Smith, 1992). Namun, tidak semua pola hubungan dapat didekati dengan 

pendekatan parametrik, karena tidak adanya suatu informasi mengenai bentuk 

hubungan variabel respon dan variabel prediktor. Jika asumsi model parametrik 

tidak terpenuhi maka kurva regresi dapat diduga menggunakan pendekatan model 

regresi nonparametrik. Sedangkan jika tidak terpenuhi pada asumsi normalitas 

digunakan pendekatan bootstrap.  

Pemodelan regresi parametrik dan nonparametrik yang melibatkan variabel 

laten dan pengaruh tidak langsung digunakan structural equation modeling 

(SEM). SEM merupakan pengembangan dari analisis mutlvariat yaitu analisis 

faktor, analisis komponen utama, analisis kovarians dan analisis korelasi.  SEM 

mempunyai kemampuan lebih dalam menyelesaikan permasalahan yang 

melibatkan banyak persamaan linear pada variabel laten. (Boolen, 1989) 
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SEM adalah suatu alat yang tepat untuk mengukur penelitian dengan variabel 

yang tidak terukur (latent). Variabel latent tersebut dapat diukur secara tidak 

langsung oleh variabel indikator. SEM juga dapat menggambarkan hubungan 

kausalitas antar variabel yang tidak bisa dijelaskan pada analisis regresi biasa, 

sehingga dapat diketahui seberapa baik suatu variabel indikator menentukan 

variabel latent. 

Seringkali dalam pengamatan di suatu lokasi bergantung pada pengamatan di 

lokasi lain yang berdekatan (neighboring). Sehingga untuk mengatasinya, efek 

seperti MARS dan FFNN. Otok (2008), mengkaji secara inferensi fungsi basis 

pada model MARS. Otok, Suhartono, Sutikno, Purhadi dan Santi (2012), 

mengembangkan indikator rumahtangga miskin pada 3(dimensi) faktor 

kemiskinan, yaitu sumber daya manusia, ekonomi dan kesehatan. Untuk itu dalam 

penelitian ini, akan mengembangkan indikator pembangunan kawasan pesisir 

terhadap kesejahteraan masyarakat nelayan melalui faktor lingkungan hidup dan 

apatasi ekonomi di Kabupaten Gorontalo utara dengan pendekatan spatial 

bayesian SEM dan machine learning. 

1.2 Permasalahan. 

Berdasarkan permasalahan yang tersebut diatas, dan masih terbuka luasnya 

kesempatan untuk melakukan penelitian lanjut berkaitan dengan pemodelan 

rumah tangga miskin maka dalam penelitian ini fokus permasalahan yang akan 

diselidiki oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana model kesejahteraan masyarakat nelayan suatu wilayah yang 

didasarkan pada pembangunan kawasan pesisir, faktor lingkungan hidup dan 
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apatasi ekonomi berbasis spatial bayesianstructural equation modeling(SEM) 

? 

2. Bagaimana evaluasi model kesejahteraan masyarakat nelayan suatu wilayah 

yang didasarkan pada pembangunan kawasan pesisir, faktor lingkungan hidup 

dan apatasi ekonomi berbasis machine learning CART, MARS, Bagging dan 

Boosting? 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Structural Equation Modeling (SEM) 

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan suatu teknik multivariat 

yang menggabungkan aspek-aspek pada analisis faktor dan analisis regresi 

berganda yang memungkinkan peneliti untuk mensimulasi seri dari hubungan 

dependen antar variabel terukur dan konstruk laten begitu juga antar konstruk 

laten (Hair et al., 2006). Structural Equation Modeling (SEM) merupakan generasi 

kedua teknik analisis multivariat yang memungkinkan peneliti untuk menguji 

hubungan antara variabel yang kompleks baik recursive maupun non recursive 

untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai keseluruhan model.  

Structural Equation Modeling (SEM) tidak seperti analisis multivariate biasa, 

SEM dapat menguji secara bersama-sama (Bollen, 1989). Pertama, menguji 

model persamaan struktural (structural model) yang merupakan hubungan antara 

variabel laten (konstruk) independen dan dependen. Kedua, menguji model 

pengukuran (measurement model) yaitu merupakan hubungan (nilai loading) 

antara variabel indikator (observasi) dengan variabel konstruk (variabel laten). 

Hubungan ini dinyatakan dengan faktor loading yang menunjukkan besar korelasi 

antara indikator dengan variabel laten yang dijelaskannya. Tujuan dari model 

pengukuran (measurement model) adalah untuk menggambarkan sebaik apa 

indikator-indikator tersebut dapat digunakan sebagai instrument pengukuran 

6 
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variabel laten. Konsep utama yang digunakan dalam hal ini adalah pengukuran, 

validitas dan reliabilitas. 

2.2 Bayesian 

Pendekatan Bayesian pada SEM menggunakan masukan data observasi tanpa 

matrik kovarians dari data (Lee, 2007). Estimasi Bayesiannya dapat dituliskan 

sebagai berikut:  

( , | ) ( , | ) ( ) ( | , ) ( | )p Y M p Y M p p Y M p Y M      

dimana, 

M = sembarang bentuk SEM dengan vektor parameter yang tidak 

diketahui  

Y = data observasi dengan ukuran N 

( | )p M =  distribusi prior dari   pada model M 

( , | )p Y M  =distribusi peluang bersama dari Y dan   dengan syarat 

model M diketahui 

( , | )p Y M  = distribusi peluang dari posterior 

( | )p Y M tidak tergantung   dan dengan menganggap Y telah 

ditentukan dan konstan, maka: 

( | , ) ( | , ) ( )Log p Y M Log p Y M Log p     

Metode SEM standar difokuskan pada matriks kovarian S. Penggunaan 

matriks kovarian ini sangat dipengaruhi oleh asumsi yang harus dipenuhi seperti 

variabel yang diobservasi memiliki distribusi normal multivariat dan jumlah 

observasi harus relatif besar.  
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2.3 Spatial  

Model spasial (SPM) memiliki tiga varian: model lag spasial (SPM-l), model 

eror spasial (SPM-e), dan gabugan dari model lag-eror spasial (SPM-le). Untuk 

mengetahui adanya efek spasial yaitu spatial dependence dan spatial heterogeneity 

pada data digunakan beberapa metode pengujian.  

Ansein (1988) menjelaskan bahawa uji untuk mengetahui adanya 

heterogenitas spasial digunakan statistik uji Breusch-Pagan test (BP Test), dan 

pengujian adanya spatial dependence memakai metode Moran’s I dan Lagrange 

Multiplier. Anselin (1988) menyatakan tes untuk mengetahui dependensi spasial 

di dalam error suatu model  digunakan statistic Moran’s I.  Metode ini 

berdasarkan pada kuadrat residual terkecil. Moran’s I (selanjutnya dinotasikan I), 

uji ini disesuaikan dengan matriks penimbang spasial (W), apakah sudah 

distandarkan atau tidak. Cliff dan Ord LeSage (1999) menunjukkan distribusi 

asymtotik dari Moran’s I berdasarkan pada kuadrat terkecil residual. Distribusi ini 

mengikuti distribusi normal standar, setelah menyesuaikan statistik I dengan cara 

mengurangi dengan rata – ratanya dan dibagi dengan standar deviasi. 

2.4 Classification And Regression Trees(CART)  

CART (Classification and Regression Trees) adalah salah satu metode atau 

algoritma dari salah satu teknik eksplorasi data yaitu teknik pohon keputusan. 

Metode ini dikembangkan oleh Leo Breiman, Jerome H. Friedman, Richard A. 

Olshen dan Charles J. Stone sekitar tahun 1980-an. Menurut Breiman et al.(1993), 

CART merupakan metodologi statistik nonparametrik yang dikembangkan untuk 

topik analisis  klasifikasi, baik untuk variabel respon kategorik maupun kontinu. 
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CART menghasilkan suatu pohon klasifikasi jika variabel responnya  kategorik, 

dan menghasilkan pohon regresi jika variabel responnya kontinu.  

CART dapat menyeleksi variabel-variabel  dan interaksi-interaksinya yang 

paling penting dalam menentukan hasil atau variabel dependennya. Tujuan utama 

CART adalah untuk mendapatkan suatu kelompok data yang akurat sebagai 

penciri dari suatu pengklasifikasian. Dibandingkan dengan metode 

pengelompokkan yang klasik, CART mempunyai beberapa kelebihan seperti 

hasilnya lebih mudah diinterpretasikan, lebih akurat dan lebih cepat 

penghitungannya.  Metode ini merupakan metode yang bisa diterapkan untuk 

himpunan data yang mempunyai jumlah besar, variabel yang sangat banyak dan 

dengan skala variabel campuran melalui prosedur pemilahan biner. 

Pengklasifikasian dengan metode pohon klasifikasi terdiri atas 4 komponen, yaitu; 

variabel respon, variabel prediktor, data learning dan data testing. 

Langkah-langkah penerapan Algoritma CART: 

1. Pembentukan pohon klasifikasi 

2. Pemangkasan pohon klasifikasi 

2.5 Multivariate Adaptive Regression Splines (MARS) 

MARS dikembangkan oleh Friedman (1991) untuk pendekatan model regresi 

multivariate nonparametrik antara variabel respon dan beberapa variabel prediktor 

pada piecewise regresi.Piecewise regresi merupakan regresi yang memiliki sifat 

tersegmen.MARS digunakan untuk menyelesaikan dua permasa-lahan utama 

dalam statistika, yaitu respon kontinu dan kategorik.MARS merupakan 

pengembangan dari pendekatan Recursive Partitioning Regression (RPR) yang 
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masih memiliki kelemahan dimana model yang dihasilkan tidak kontinu pada 

knots.Selain itu RPR tidak bisa mengidentifikasi adanya fungsi linear dan aditif. 

2. 6  Bootstrap Aggregating (Bagging) 

Bootstrap pertama kali diperkenalkan oleh Efron pada tahun 1979. Bootstrap 

merupakan metode penaksiran nonparametrik yang dapat menaksir parameter-

parameter dari suatu distribusi, variansi dari sampel median, serta dapat menaksir 

error (Efron & Tibshirani, 1993). Metode bootstrap juga mampu memberikan 

estimasi terbaik dengan mengurangi kebiasan dari hasil estimasinya. Pada metode 

bootstrap dilakukan pengambilan sampel dengan pengembalian pada sampel data. 

2.7 Teori Kemiskinan 

Pembangunan menjadi tuntutan masyarakat untuk mencapai kemajuan. Hal 

ini dikarenakan penduduk menjadi semakin bertambah besar jumlahnya yang 

mengakibatkan kebutuhanpun menjadi bertambah, baik jumlah dan jenis, serta 

kualitasnya. Pertambahan penduduk tersebut juga sejalan dengan semakin 

berkembangnya kemajuan peradaban manusia dan ilmu pengetahuan serta 

teknologi. Dewasa ini telah berkembang berbagai konsep pendekatan 

pembangunan untuk memenuhi tuntutan masyarakat tersebut. 

Salah satu pendekatan pembangunan yang telah dikembangkan secara luas 

sejak beberapa dekade yang lalu adalah pembangunan dengan pendekatan 

kawasan. Pembangunan yang menerapkan pendekatan kawasan memiliki fungsi 

tertentu, sehingga tingkat keberhasilan dalam pencapaian sasaran 

pembangunannya akan lebih tinggi. Hal tersebut disebabkan karena pembangunan 

dengan pendekatan kawasan memiliki fungsi, sasaran dan tujuan pembangunan 
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yang tertentu dan lebih terarah, dan dalam implementasinya melibatkan interaksi 

antara sektor utama dengan sektor penunjang dan pelengkapnya dalam bentuk 

interkoneksi dan interdependensi yang bersifat intensif dan responsive. Dengan 

demikian diharapkan dapat memberikan dampak multiplier pada pembangunan 

yang luas bagi pertumbuhan suatu wilayah, dan dapat dirasakan menfaatnya bagi 

kesejahteraan ekonomi dan social secara luas pula (Adisasmita, 2010).  

ROAD MAP 

Penelitian direncanakan dan dilakukan selama 2 tahap, yang dapat 

digambarkan pada diagram sebagai berikut : 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Diagram Road Map 

Pelaksanaan Penelitian 

Tahap I Tahap II 

1. Studi/Observasi lapangan 

2. Studi pustaka dan 

pengumpulan literatur 

3. Pengumpulan data 

4. Identifikasi masyarakat 

nelayan 

5. Menyusun model SEM 

6. Mengambangkan model 

spatial SEM 

 

1. Menyusun model berbasis 

machine learning 

2. Mengembangkan model 

berbasis machine learning 

3. Validasi mode kesejahteraan 

masyarakat nelayan 

4. Pembuatan draf laporan akhir 

tahap I 

5. Pembuatan makalah seminar 

6. Persentase laporan akhir 

7. Revisi laporan akhir 

8. Pengumpulan laporan akhir 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1 Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah menghasilkan terobosan baru di 

bidang ilmu pengetahuan khususnya di bidang sosial, khususnya masalah 

indikator pembangunan kawasan pesisir dan kesejahteraan masyarakat nelayan 

untuk perencanaan pembangunan sehingga pembangunan lebih terarah pada 

pengentasan rumah tangga miskin kawasan pesisir di Indonesia, khususnya 

Gorontalo. Sedangkan tujuan khusus yaitu tujuan ilmiah penelitian yang 

dirumuskan sebagai berikut : 

3.1.1 Mengembangkan dan mengkaji lebih lanjut tentang model kesejahteraan 

masyarakat nelayan suatu wilayah yang didasarkan pada pembangunan 

kawasan pesisir, faktor lingkungan hidup dan apatasi ekonomi 

menggunakan Spatial Bayesian SEM. 

3.1.2 Mengembangkan dan mengkaji lanjut tentang evaluasi model kesejahteraan 

masyarakat nelayan suatu wilayah yang didasarkan pada pembangunan 

kawasan pesisir, faktor lingkungan hidup dan apatasi ekonomi berbasis 

machine learning CART, MARS, Bagging dan Boosting untuk perencanaan 

pembangunan sehingga pembangunan lebih terarah pada pengentasan 

rumah tangga miskin kawasan pesisir di Indonesia, khususnya Gorontalo. 

3.2  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah: 

12 
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3.2.1 Dapat memberikan informasi secara tepat, akurat dan lebih rinci mengenai 

kesejahteraan suatu rumahtangga nelayan kawasan pesisir sehingga dapat 

membantu pemerintah Gorontalo dalam menentukan kebijakan program 

pengentasan kemiskinan. 

3.2.2 Sebagai early warning bagi masyarakat mengenai potensi dan peta 

kemiskinan suatu wilayah kawasan pesisir. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

4.1. Sumber dan Variabel Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil pendataan Survei 

Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS-2010) Kabupaten Gorontalo Utara. Susenas 

adalah survey yang dirancang untuk mengumpulkan data sosial kependudukan 

yang cakupannya sangat luas. Data yang dikumpulkan antara lain menyangkut 

bidang pendidikan, kesehatan/gizi, perumahan, sosial ekonomi lainnya, kegiatan 

social budaya, konsumsi/pengeluaran dan pendapatan rumah tangga, perjalanan 

dan pendapat masyarakat mengenai kesejahteraan rumah tangga. 

Berikut ini merupakan variabel-variabel yang digunakan sebagai variabel 

endogen dan variabel eksogen. Variabel  yang akan digunakan terdiri atas tiga 

variabel laten endogen  satu variabel laten eksogen , 13 variabel manifes 

(Y) dengan observasi adalah Kecamatan di Kabupaten Gorontalo utara 

4.2. Definisi Operasional 

Definisi operasional dan pengukuran variabel penelitian yang akan digunakan 

dalam melaksanakan penelitian ini adalah: 

1. Pembangunan kawasan pesisir. 

Pembangunan kawasan pesisir adalah pembangunan yang dilaksanakan di 

kawasan pesisir yang terletak di Gorontalo.  

Variabel operasional pembangunan kawasan pesisir ini yang akan menjadi 

pengukuran adalah: Infrastruktur dalam pembangunan kawasan pesisir 

14 
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Indikator yang digunakan untuk mengukur infrastruktur dalam pembangunan 

kawasan pesisir adalah:  

- Sarana dan prasarana. 

- Pembangunan kawasan perdagangan, dan pelabuhan. 

- Program peningkatan pendapatan masyarakat nelayan. 

- Program peningkatan kapasitas dan kapabilitas.  

Hal tersebut untuk melihat hasil-hasil yang telah dicapai dalam 

pembangunan kawasan pesisir yang memberikan manfaat bagi 

masyarakat nelayan. 

2. Lingkungan hidup masyarakat nelayan. 

Lingkungan hidup masyarakat nelayan merupakan lingkungan hidup yang 

ada disekitar kehidupan masyarakat nelayan baik lingkungan fisik.sosial dan 

ekonomi masyarakat nelayan.  

Variabel operasional lingkungan hidup masyarakat nelayan adalah: 

1. Mutu lingkungan hidup adalah  derajat pemenuhan kebutuhan dasar 

dalam kondisi lingkungan tersebut. Dengan indikator :  

- Mutu lingkungan hidup menunjang usaha profesi nelayan.  

-    Puas dengan mutu lingkungan hidup tersebut. 

-    Apa ada perbandingan mutu lingkungan hidup sekarang dan 

sebelumnya 

2. Jasa-jasa lingkungan aktor-faktor fungsi kawasan pesisir dan lautan yang 

menyediakan fasilitas bagi masyarakat nelayan atau ketersediaan usaha 

alternati masyarakat nelayan, dan ketersediaan penunjang usaha utama 
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masyarakat nelayanseperti tempat rekreasi dan pariwisata, media 

transportasi dan komunikasi, kawasan konservasi dan preservasi.nelayan. 

Indikator :  

- Jasa-jasa lingkungan menunjang  kebutuhan nelayan dan keluarga 

- Puas dengan jasa-jasa lingkungan 

- Apa ada perbedaan jasa-jasa lingkungn sekarang dan sebelumnya 

3. Kesejahteraan masyarakat nelayan. 

Kesejahteraan masyarakat nelayan merupakan faktor yang menunjukkan 

tingkat kualitas hidup masyarakat nelayan dalam segala usaha yang telah 

dilakukan. 

Variabel operasional kesejahteraan masyarakat nelayan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Pendapatan dengan indicator  :  

- Apakah memenuhi kebutuhan keluarga, puas dengan hasil pendapatan 

yang diperoleh. 

- Aapa ada perbedaan pendapatan sekarang dan sebelum pembangunan. 

2. Tabungan dengan indicator  :  

- Memiliki tabungan yang cukup dan puas dengan nilai tabungannya. 

- Apa ada perbedaan nilai tabungan sekarang dan sebelum 

pembangunan. 

3. Rekening listrik dengan indicator  :  

- Rekening listrik cukup memenuhi kebutuhan keluarga 

- Puas dengan listrik yang dimiliki saat ini 
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- Apa ada perbedaan kepemilikan daya listrik sekarang dan sebelum 

pembangunan 

4. Kepemilikan perahu dan peralatan nelayan dengan indicator :  

- Apakah perahu dan peralatan memadai untuk menangkap ikan 

- Apakah dapat merencanakan meiliki perahu dan peralatan yang lebih 

baik daripada yang sekarang. 

- Apakah puas dengan kepemilikan perahu dan peralatan nelayan yang 

ada sekarang 

5. Perumahan dengan indicator : 

- Apakah rumah sekarang dapat menampung seluruh keluarga. 

- Puas dengan rumah yang didiami sekarang. 

- Apakah dapat merencanakan peningkatan kondisi rumah lebih baik.  

6. Pendidikan dengan indicator :  

- Puas dengan tingkat pendidikan mereka. 

- Apakah merasa pendidikan penting untuk menaikkan taraf hidup. 

- Apakah merasa pendidikan penting untuk menunjang pekerjaan 

sebagai nelayan. 

7. Kesehatan dengan indicator: 

- Apa bisa menjaga kesehatan  

- Puas dengan tingkat kesehatan saat ini 

4.3 Teknik Analisis 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spatial Bayesian SEM 

untuk memperoleh faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat 
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nelayan kawasan pesisir, selanjutnya CART, MARS, Bagging dan Boosting untuk 

evaluasi ketepatan rumahtangga miskin, sehingga memberikan tahapan-tahapan 

yang berbeda.Berikut tahapan analisis untuk masing-masing metode. 

4.3.1 Tahapan Analisis Spatial BayesianSEM 

1. Mendapatkan model berbasis konsep dan toeri yang dikembangkan untuk 

merancang model pengukuran 

 

 
Gambar 4.1Diagram Analisis Spatial Bayesian SEM 
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2. Membuat model structural dan diagram jalur yang dapat menjelaskan pola 

hubungan antara variabel laten dan juga indikatornya serta melibatkan 

efek lokasi 

 

 

 

 

 

 

 

  

3. konversi diagram jalur ke dalam persamaan 

4. mengestimasi parameter (bobot, faktor loading, koefisien jalur) dan 

estimasi bootstrap aggregating (bagging) 

5. Menguji signifikansi parameter model pengukuran 

6. Menguji signifikansi parameter model struktural 

7. Menentukan goodness of fit model 

4.3.2 Tahapan Analisis CART 

Pembangunan pohon dilakukan melalui penyekatan gugus data dengan 

sederetan penyekat biner sampai dihasilkan simpul akhir. Tahapannya adalah 

Gambar 4.2 ModelStrukturalDiagram Jalur  
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sebagai berikut.Pembentukan model klasifikasi dengan CART menggunakan  

data learning , meliputi langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Pembentukan model klasifikasi dengan CART 

2. Penghentian pembentukan pohon klasifikasi 

Penghentian pembentukan pohon klasifikasi dilakukan dengan cara 

menentukan jumlah observasi minimum 5 yang ada pada simpul 

terminal. 

3. Pemangkasan pohon klasifikasi (prunning)  

Pohon klasifikasi yang telah terbentuk dipangkas (prunning) 

berdasarkan cost complexity minimum.  

4. Memilih pohon terbaik  

Pemilihan pohon terbaik didasarkan pada nilai kesalahan validasi 

silang (cross validated relative cost) yang minimum. 


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5. Menguji keakuratan model pohon (ketepatan klasifikasi) yang 

dihasilkan olehdata learning dengan memasukkan data testing 

kedalam model tersebut sehingga dihasilkan angka ketepatan 

klasifikasi. 

4.3.3 Pembentukan model klasifikasi dengan Bagging CART 

6. Penghentian pembentukan pohon klasifikasi 

Penghentian pembentukan pohon klasifikasi dilakukan dengan cara 

menentukan jumlah observasi minimum n yang ada pada simpul 
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terminal, kedalaman pohon maksimal ataudengan menentukan 

ambang batas β. 

7. Pemangkasan pohon klasifikasi (prunning)  

Pohon klasifikasi yang telah terbentuk dipangkas (prunning) 

berdasarkan cost complexity minimum 

8. Memilih pohon terbaik  

Pemilihan pohon terbaik didasarkan pada nilai kesalahan validasi 

silang (cross validated relative cost) yang minimum. 

9. Menguji keakuratan model pohon (ketepatan klasifikasi) yang 

dihasilkan oleh data learning dengan memasukkan data testing ke 

dalam model pohon tersebut sehingga diperoleh angka ketepatan 

klasifikasi. 

4.3.4 Tahapan Analisis MARS 

Pembentukan model dengan MARS menggunakan  datalearning , meliputi 

langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Pembentukan model MARS untuk data set awal 

a. Menentukan maksimal basis fungsi 

b. Menentukan maksimal jumlah interaksi 

c. Menentukan minimal jumlah pengamatan diantara knots 

d. Menentukan jumlah derajad bebas 

2. Mendapatkan model MARS terbaik untuk data set awal berdasarkan 

nilai MSE dan GCV terkecil. 
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3. Mendapatkan variabel yang signifikan dari model MARS terbaik 

untuk data set awal. 

4. Melakukan bagging dari pasangan variabel respon dan variabel 

prediktor yang signifikan dari model MARS terbaik untuk data set 

awal dengan 50, 100, 150, 200 dan 250 replikasi bootstrap. 

5. Melakukan pemodelan MARS pada setiap pengambilan sampel B 

replikasi bootstrap dengan jumlah maksimal basis fungsi, maksimal 

jumlah interaksi dan minimal jumlah pengamatan diantara knots sama 

dengan  jumlah maksimal basis fungsi, maksimal jumlah interaksi dan 

minimal jumlah pengamatan diantara knots pada model MARS 

terbaik untuk data set awal. 

6. Mendapatkan nilai MSE pada setiap pengambilan sampel B replikasi 

bootstrap. 

7. Mendapatkan MSE bagging dari rata-rata MSE pada setiap 

pengambilan sampel sampai B. 

8. Model bagging MARS yang didapatkan adalah model MARS terbaik 

untuk data set awal. Hal ini dikarenakan nilai knot yang berubah-ubah 

untuk setiap replikasi sehingga estimasi parameternya tidak bisa 

dirata-rata. 

4.4. Metode Analisis 

Selanjutnya metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Deskriptif dan identifikasi data.  
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 Deskriptif bertujuan untuk mengetahui karakteristik data. Identifikasi 

meliputi identifikasi hubungan antara variabel respondengan variabel 

prediktor yang dapat ditunjukkan dari matrik plot dan nilai korelasi. 

2. Menyusun indikator pembangunan kawasan pesisir, lingkungan hidup, 

adaptasi ekonomi, kesejahteraan masyarakat nelayan dengan metode 

Bayesian CFA, dan memperoleh model struktural dengan Spatial 

Bayesian SEM untuk memperoleh faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan masyarakat nelayan kawasan pesisir. 

3. Mengevaluasi kesejahteraan masyarakat nelayan kawasan pesisir. melalui 

ketepatan klasifikasi dengan menggunakan metode CART, MARS, 

bagging CART dan MARS 

4. Mengevaluasi ketepatan klasifikasi kesejahteraan masyarakat nelayan 

kawasan pesisir untuk data out- sampel dengan menggunakan metode 

bagging CART dan MARS 

5. Membandingkan model rumah tangga miskin yang telah diperoleh dengan 

metode Bagging CART dan MARS untuk mendapatkan model terbaik. 

6. Model terbaik yang didapatkan digunakan untuk melihat factor apa saja 

yang mempengarufi kesejahteraan masyarakat nelayan kawasan pesisir. 

Tahapan  metode analisis data selengkapnya disajikan pada Gambar 4.3. 
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Pemodelan Bayesian CFA untuk 

pengembangan indikator, Spatial Bayesian 

SEM Pada Faktor-faktor yang mempengaruh 

kesejahteraan nelayan 
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Gambar 4.3Diagram Alur Analisis Data 
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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Uji Validitas  

Selesai memasukkan data pada program SPSS versi 13, maka kegiatan 

berikutnya adalah uji prasyarat. Uji ini dilakukan untuk melihat butir-butir 

pertanyaan mana yang layak untuk dipergunakan untuk mewakili variabel-

variabel dalam penelitian ini.  

Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan 

dalam kuesioner cukup representatif. Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan analisis faktor konfirmatori pada masing-masing variabel laten 

yaitu pembangunan kawasan pesisir (X1), lingkungan hidup masyarakat pesisir  

(Y1), perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan  (Y2), dan kesejahteraan 

masyarakat nelayan (Y3) melalui program AMOS 20. 

5.1.1 Pembangunan kawasan pesisir (X1) 

Pembangunan kawasan pesisir (X1) merupakan variabel laten eksogen yang 

diukur dari 3(tiga) variabel yaitu program pengembangan kapabilitas (X1.1), 

program peningkatan pendapatan (X1.2), dan penyediaan infrastruktur (X1.3). 

Sehingga untuk mengetahui apakah pembangunan kawasan pesisir (X1) 

merupakan variabel laten digunakan analisis faktor konfirmatori yang hasilnya 

dengan program AMOS dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 5.1:Uji Validitas Pembangunan Kawasan Pesisir (X1) 

Hasil pengujian seperti disajikan pada gambar 5.1 menunjukkan bahwa 

besarnya nilai loading faktor pada ketiga indikator di atas lebih besar dengan 0,5. 

Masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:  

- Nilai loading 0,876 untuk program pengembangan kapabilitas (X1.1) yang 

berarti secara statistik signifikan dalam mengukur pembangunan kawasan 

pesisir (X1) sebesar 0,876, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang 

lebih kecil dari  = 0,05 pada regression weight (Lihat Lampiran 3). 

- Nilai loading 0,916 untuk program peningkatan pendapatan (X1.2) yang 

berarti secara statistik signifikan dalam mengukur pembangunan kawasan 

pesisir (X1) sebesar 0,916, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang 

lebih kecil dari  = 0,05 pada regression weight (Lihat Lampiran 3). 

- Nilai loading 0,882 untuk penyediaan infrastruktur (X1.3) yang berarti 

secara statistik signifikan dalam mengukur pembangunan kawasan pesisir 

(X1) sebesar 0,882, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih 

kecil dari  = 0,05 pada regression weight (Lihat Lampiran 3). 

PEMBANGUNAN 

KAWASAN PESISIR 

(X1) 

PROGRAM PENGEMBANGAN 

KAPABILITAS (X1.1) 

0.87

6 

0.916 

0.882 

PROGRAM PENNINGKATAN 

PENDAPATAN (X1.2) 

PENYEDIAAN 

INFRASTRUKTUR (X1.3) 
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Dengan demikian terdapat 3(tiga) indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur pembangunan kawasan pesisir (X1) yaitu program pengembangan 

kapabilitas (X1..1), program peningkatan pendapatan (X1..2) dan penyediaan 

infrastruktur (X1..3).  

5.1.2 Uji Validitsa Lingkungan hidup masyarakat nelayan  (Y1) 

Lingkungan hidup masyarakat nelayan (Y1) merupakan variabel laten 

eksogen yang diukur dari 2(dua) variabel yaitu mutu lingkungan hidup (Y1..1),  

dan jasa-jasa lingkungan (Y1..2). Sehingga untuk mengetahui apakah lingkungan 

hidup masyarakat nelayan (Y1) merupakan variabel laten digunakan analisis 

faktor konfirmatori yang hasilnya dengan program AMOS dapat dilihat pada 

Gambar berikut: 

 

 

 

 

Gambar 5.2:Uji Validitas Lingkungan Hidup Masyarakat Nelayan  (Y1) 

Hasil pengujian seperti disajikan pada Gambar 5.2, menunjukkan bahwa 

besarnya nilai loading faktor pada ketiga indikator di atas lebih besar dengan 0,5. 

Masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:  

- Nilai loading 0,849 untuk program mutu lingkungan hidup (Y1..1) yang 

berarti secara statistik signifikan dalam mengukur lingkungan hidup 

masyarakat nelayan  (Y1) sebesar 0,849, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 

LINGKUNGAN HIDUP 

MASYARAKAT 

PESISIR  (Y1) 

MUTU LINGKUNGAN       

HIDUP (Y1.1) 
0.849 

0.866 

JASA - JASA          

LINGKUNGAN (Y1.2) 
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0,000 yang lebih kecil dari  = 0,05 pada regression weight (Lihat 

Lampiran 3). 

- Nilai loading 0,866 untuk jasa-jasa lingkungan (Y1..2) yang berarti secara 

statistik signifikan dalam mengukur lingkungan hidup masyarakat nelayan  

(Y1) sebesar 0,866, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih 

kecil dari  = 0,05 pada regression weight (Lihat Lampiran 3). 

Dengan demikian terdapat 2(dua) indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur lingkungan hidup masyarakat nelayan  (Y1) yaitu mutu lingkungan 

hidup (Y1..1), dan jasa-jasa lingkungan (Y1..2). 

5.1.3  Perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) 

Perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) merupakan variabel 

laten eksogen yang diukur dari 2(dua) variabel yaitu adaptasi fungsional (Y2.1),  

dan adaptasi prosesual (Y2..2). Sehingga untuk mengetahui apakah perilaku 

adaptasi ekonomi masyarakat nelayan  (Y2) merupakan variabel laten digunakan 

analisis faktor konfirmatori yang hasilnya dengan program AMOS dapat dilihat 

pada Gambar berikut: 

 

 

 

 

Gambar 5.3:Uji Validitas Perilaku Adaptasi Ekonomi Masyarakat Nelayan  (Y2) 

PERILAKU ADAPTASI 

EKONOMI 

MASYARAKAT 

NELAYAN  (Y2) 

ADAPTASI              

FUNGSIONAL (Y2.1) 0.888 

0.883 
ADAPTASI                 

PROSESUAL (Y2.2) 
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Hasil pengujian seperti disajikan pada Gambar 5.3, menunjukkan bahwa 

besarnya nilai loading faktor pada ketiga indikator di atas lebih besar sama dengan 

0,5. Masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:  

- nilai loading 0,888 untuk adaptasi fungsional (Y2..1) yang berarti secara 

statistik signifikan dalam mengukur perilaku adaptasi ekonomi 

masyarakat nelayan  (Y2) sebesar 0,888, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 

0,000 yang lebih kecil dari  = 0,05 pada regression weight (Lihat 

Lampiran 3). 

- nilai loading 0,883 untuk adaptasi prosesual (Y2..2) yang berarti secara 

statistik signifikan dalam mengukur perilaku adaptasi ekonomi 

masyarakat nelayan  (Y2) sebesar 0,883, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 

0,000 yang lebih kecil dari  = 0,05 pada regression weight (Lihat 

Lampiran 3). 

Dengan demikian terdapat 2(dua) indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) yaitu adaptasi 

fungsional (Y2..1), dan adaptasi prosesual (Y2..2). 

5.1.4 Kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) 

Kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) merupakan variabel laten eksogen 

yang diukur dari 7(tujuh) variabel yaitu pendapatan (Z1), tabungan (Z2), rekening 

listrik (Z3), kepemilikan perahu dan peralatan nelayan (Z4), perumahan (Z5), 

pendidikan (Z6) dan kesehatan (Z7). Sehingga untuk mengetahui apakah 

kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) merupakan variabel laten digunakan 
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analisis faktor konfirmatori yang hasilnya dengan program AMOS dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4Uji Validitas Kesejahteraan Masyarakat Nelayan (Z) 
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Hasil pengujian seperti disajikan pada Gambar 5.4, menunjukkan bahwa 

besarnya nilai loading faktor pada ketujuh indikator di atas lebih besar sama 

dengan 0,5. Masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:  

- nilai loading 0,787 untuk pendapatan (Z1) yang berarti secara statistik 

signifikan dalam mengukur kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) sebesar 

0,787, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari  = 

0,05 pada regression weight (Lihat Lampiran 3). 

- nilai loading 0,582 untuk tabungan (Z2) yang berarti secara statistik 

signifikan dalam mengukur kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) sebesar 

0,582, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari  = 

0,05 pada regression weight (Lihat Lampiran 3). 

- nilai loading 0,766 untuk rekening listrik (Z3) yang berarti secara statistik 

signifikan dalam mengukur kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) sebesar 

0,766, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari  = 

0,05 pada regression weight (Lihat Lampiran 3). 

- nilai loading 0,828 untuk kepemilikan perahu dan peralatan nelayan (Z4) 

yang berarti secara statistik signifikan dalam mengukur kesejahteraan 

masyarakat nelayan (Z) sebesar 0,828, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 

0,000 yang lebih kecil dari  = 0,05 pada regression weight (Lihat 

Lampiran 3). 

- nilai loading 0,794 untuk perumahan (Z5) yang berarti secara statistik 

signifikan dalam mengukur kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) sebesar 
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0,794, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari  = 

0,05 pada regression weight (Lihat Lampiran 3). 

- nilai loading 0,563 untuk pendidikan (Z6) yang berarti secara statistik 

signifikan dalam mengukur kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) sebesar 

0,563, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari  = 

0,05 pada regression weight (Lihat Lampiran 3). 

- nilai loading 0,631 untuk kesehatan (Z7) yang berarti secara statistik 

signifikan dalam mengukur kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) sebesar 

0,631, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari  = 

0,05 pada regression weight (Lihat Lampiran 3). 

Dengan demikian terdapat 7(tujuh) indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) yaitu pendapatan (Z1), tabungan 

(Z2), rekening listrik (Z3), kepemilikan perahu dan peralatan nelayan (Z4), 

perumahan (Z5), pendidikan (Z6) dan kesehatan (Z7). 

5.2 Uji Reliabilitas 

Uji alat ukur (kuesioner) yang kedua adalah Reliabel, yaitu indeks yang 

menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat diandalkan atau dapat dipercaya. 

Reliabilitas adalah ukuran konsistensi internal dari indikator-indikator sebuah 

variable bentukan yang menunjukkan derajat sampai dimana masing-masing 

indicator itu mengindikasikan sebuah variable bentukan yang umum. 

 Pada penelitian ini dalam menghitung reliabilitas menggunakan composite 

(contruct) reliability dengan cut off value adalah minimal 0,7. Adapun 

perhitungannya adalah sebagai berikut: 
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Secara rinci pengujian reliabilitas pada masing-masing variabel laten adalah 

disajikan pada Tabel  berikut: 

Tabel 5.1Uji Reliabilitas Pada Pembangunan Kawasan Pesisir (X1) 

Pembangunan 
kawasan pesisir 
(X1) 

Nilai p 
variance 

error 
Keterangan 

Loading 

() 


2 1 – 2  CR 

pengembangan 

kapabilitas 

(X1.1) 

0.000 Reliabel 0.605 0.366025 0.633975 

0.732 

program 

peningkatan 

pendapatan 

(X1.2) 

0.000 Reliabel 0.743 0.552049 0.447951 

penyediaan 

infrastruktur 

(X1.3) 

0.000 Reliabel 0.718 0.515524 0.484476 

Jumlah 0.000 Reliabel 2.066  1.566401 

Sumber: Lampiran 5. diolah 

Dari Tabel 5.1 tersebut di atas, ternyata variabel laten Pembangunan 

kawasan pesisir (X1)  memberikan nilai CR sebesar 0,732 di atas nilai cut-off nya 

sebesar 0,7 sehingga dapat dikatakan Pembangunan kawasan pesisir (X1)  reliabel. 

Begitu pula pada masing masing indikator semua nilai p variance error lebih kecil 

dari 0.05 maka dikatakan reliabel. 
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Tabel 5.2Uji Reliabilitas Pada Lingkungan hidup masyarakat nelayan  (Y1) 

Lingkungan 
hidup 
masyarakat 
nelayan  (Y1) 

Nilai p 
variance 

error 
Keterangan 

Loading 

() 


2 1 – 2  CR 

mutu 

lingkungan 

hidup 

(Y1.1) 

0.000 Reliabel 0.668 0.446224 0.553776 

0.795 
jasa-jasa 

lingkungan 

(Y1.2) 

0.000 Reliabel 0.704 0.495616 0.504384 

Jumlah   3.297  2.80154 

Sumber: Lampiran 5. diolah 

Dari tabel 5.2 tersebut di atas, ternyata variabel laten Lingkungan hidup 

masyarakat nelayan  (Y1) memberikan nilai CR sebesar 0,795 di atas nilai cut-off 

nya sebesar 0,7 sehingga dapat dikatakan Lingkungan hidup masyarakat nelayan  

(Y1) reliabel. Begitu pula pada masing masing indikator semua nilai p variance 

error lebih kecil dari 0.05 maka dikatakan reliabel. 

Tabel 5.3Uji Reliabilitas Pada Perilaku adaptasi ekonomi masyarakat  

nelayan (Y2) 
 

Perilaku 
adaptasi 
ekonomi 
masyarakat 
nelayan (Y2) 

Nilai p 
variance 

error 
Keterangan 

Loading 

() 


2 1 – 2  CR 

adaptasi 

fungsional 

(Y2.1) 

0.000 Reliabel 0.609 0.370881 0.629119 

0.780 adaptasi 

prosesual 

(Y2.2) 

0.000 Reliabel 0.587 0.344569 0.655431 

Jumlah   3.644  3.76075 

Sumber: Lampiran 6. diolah 
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Dari Tabel 5.3 tersebut di atas, ternyata variabel laten Perilaku adaptasi 

ekonomi masyarakat nelayan (Y2) memberikan nilai CR sebesar 0,780 di atas nilai 

cut-off nya sebesar 0,7 sehingga dapat dikatakan perilaku adaptasi ekonomi 

masyarakat nelayan (Y2) reliabel. Begitu pula pada masing masing indikator 

semua nilai p variance error lebih kecil dari 0.05 maka dikatakan reliabel. 

Tabel 5.4Uji Reliabilitas Pada Kesejahteraan Masyarakat Nelayan (Z) 

Kesejahteraan 
masyarakat 
nelayan (Z) 

Nilai p 
variance 

error 
Keterangan 

Loading 

() 


2 1 – 2  CR 

pendapatan 

(Z1) 

0.000 Reliabel 0.550 0.302500 0.697500 

0.808 

tabungan (Z2) 0.000 Reliabel 0.582 0.338724 0.661276 

rekening listrik 

(Z3) 

0.000 Reliabel 0.542 0.293764 0.706236 

kepemilikan 

perahu dan 

peralatan 

nelayan (Z4) 

0.000 Reliabel 0.680 0.462400 0.537600 

perumahan (Z5) 0.000 Reliabel 0.760 0.577600 0.422400 

pendidikan (Z6) 0.000 Reliabel 0.725 0.525625 0.474375 

kesehatan (Z7)      

Jumlah   3.839  3.49939 

Sumber: Lampiran 7. diolah 

Dari tabel 5.4 tersebut di atas, ternyata variabel laten Kesejahteraan 

masyarakat nelayan (Z) memberikan nilai CR sebesar 0,808 di atas nilai cut-off 

nya sebesar 0,7 sehingga dapat dikatakan kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) 

reliabel. Begitu pula pada masing masing indikator semua nilai p variance error 

lebih kecil dari 0.05 maka dikatakan reliabel. 

5.3. SEM pada pembangunan kawasan pesisir Terhadap kesejahteraan 

masyarakat nelayan melalui lingkungan hidup masyarakat pesisir dan 

perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan 
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Setelah dilakukan uji validitasdan reliabilitas pada masing-masing variabel 

laten, beberapa prasyarat yang harus dipenuhi dalam pemodelan struktural adalah 

asumsi multivariate normal, asumsi tidak adanya multikolinearitas atau 

singularitas dan outlier. 

5.3.1  Uji Normalitas 

Normalitas dari data merupakan salah satu syarat dalam pemodelan 

Struktural Equation Modelling (SEM). Pengujian normalitas ditekankan pada data 

multivariat dengan melihat nilai skewness, kurtosis, dan secara statistik dapat 

dilihat dari nilai Critical Rasio (CR). Jika digunakan tingkat signifikansi sebesar 5 

persen, maka nilai CR yang berada di antara -1,96 sampai dengan 1,96 (-1,96  

CR  1,96) karena nilai CR = 0.808 maka dikatakan data berdistribusi normal, 

baik secara univaariat maupun multivariat.  

Hasil secara lengkap mengenai pengujian normalitas data pada seluruh 

variabel penelitian dapat dilihat pada Lampiran 8. Pada Lampiran 9, nilai CR 

multivariat sebesar 1.061 dan nilai ini terletak diantara -1,96 sampai dengan 1,96, 

sehingga dapat dikatakan bahwa data berditribusi multivariat normal. 

5.3.2 Uji Singularitas dan Multikolinearitas 

Singularitas dapat dilihat melalui determinan matriks kovarians. Nilai 

determinan yang sangat kecil atau mendekati nol menunjukkan indikasi 

terdapatnya masalah Singularitas, sehingga tidak dapat digunakan untuk 

penelitian. Hasil penelitian memberikan nilai Determinant of sample covariance 

matrix sebesar 0.042. Nilai ini hampir medekati dari angka nol sehingga dapat 

dikatakan bahwa tidak terdapat masalah singularitas pada data yang dianalisis. 

Sehingga secara tidak langsung semua variabel laten tidak ada multikolinearitas. 
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5.3.3 Outlier 

Outlier adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim secara 

uniariate maupun multivariate, yaitu yang muncul karena kombinasi karakteristik 

unik yang dimilikinya dan terlihat sangat jauh dari observasi-observasi yang 

lainnya. Apabila terjadi outlier dapat dilakukan treatment khusus pada outliernya 

asal diketahui bagaimana munculnya outlier tersebut. 

Hasil uji outlier pada penelitian ini disajikan pada Mahalanobis distance 

atau Mahalanobis d-squared. Nilai Mahalanobis yang lebih besar dari Chi-square 

tabel atau nilai p1 < 0,01 dikatakan observasi yang outlier. Pada penelitian ini 

tidak ada data yang outlier, maka dapat dikatakan tidak terjadi outlier. 

5.3 Pengaruh pembangunan kawasan pesisir Terhadap kesejahteraan 

masyarakat nelayan Melalui lingkungan hidup masyarakat pesisir dan 

perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan 

 

 Setelah dilakukan uji validitasdan reliabilitas pada semua variabel laten yang 

hasil valid dan reliabel, data multivariat normal, tidak terjadi multikolinearitas dan 

outlier dibawah 5 persen ( p < 0.05) , maka variabel laten tersebut dapat 

dilanjutkan dalam analisis dengan bentuk persamaan tersaji sebagai berikut: 
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Gambar 5.5:Hubungan EksogenTerhadap Endogen 

 

Hasil pengujian model lengkap di atas dengan program AMOS secara 

lengkap dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.5Hasil Pengujian Kesesuaian Model Kesejahteraan Masyarakat 

Nelayan 

Kriteria Nilai Cut – Off Hasil Perhitungan Keterangan 

Chi – Square Diharapkan kecil 88,946 


2
 dengan df = 71 

adalah 96.189 

Baik 

Significance  

Probability 
 0,05 0,074 Baik 

RMSEA  0,08 0,045 Baik 

GFI  0,90 0,906 Baik 

AGFI  0,90 0,862 Cukup Baik 

CMIN/DF  2,00 1,253 Baik 

TLI  0,95 0,974 Baik 

CFI  0,95 0,980 Baik 

Sumber: Lampiran 8 diolah 



50 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa 7 (tujuh) kriteria yang 

digunakan untuk menilai layak / tidaknya suatu model ternyata menyatakan Baik. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa model dapat diterima, yang berarti ada kesesuaian 

antara model dengan data. 

 Model yang sesuai pada tabel di atas , maka dapat di interpretasikan 

masing-masing koefisien jalur. Koefisien-koefisien jalur tersebut merupakan 

hipotesis dalam penelitian ini, yang dapat disajikan dalam persamaan struktural 

berikut: 



 

  

1 0 238

2 0 214 0 224 1

0 264 0 261 1 0 237 2

,

, ,

, , .

Y X

Y X Y

Z X Y Y

 

dengan, 

X = pembangunan kawasan pesisir 

Y1 = lingkungan hidup masyarakat pesisir 

Y2 = perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan 

Z = kesejahteraan masyarakat nelayan 

Pengujian koefisien jalur pada gambar 5.4 dan persamaan di atas secara 

rinci disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 5.6 Hasil Pengujian Koefisien Jalur Model Kesejahteraan Masyarakat 

Nelayan 

Variabel Koefisien C.R. Prob. Keterangan 

Pembangunan kawasan pesisir (X)  

lingkungan hidup masyarakat pesisir 

(Y1) 

0.238 2.318 .020 Signifikan 

Pembangunan kawasan pesisir (X)  

perilaku adaptasi ekonomi masyarakat 

nelayan (Y2) 

0.214 2.216 .034 Signifikan 

Pembangunan kawasan pesisir (X)  

kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) 
0.264 2.617 .009 Signifikan 

lingkungan hidup masyarakat pesisir 

(Y1)  perilaku adaptasi ekonomi 

masyarakat nelayan (Y2) 

0.224 2.103 .035 Signifikan 

lingkungan hidup masyarakat pesisir 

(Y1)  kesejahteraan masyarakat 

nelayan (Z) 

0.261 2.419 .016 Signifikan 

perilaku adaptasi ekonomi masyarakat 

nelayan (Y2)  kesejahteraan 

masyarakat nelayan (Z) 

0.237 2.240 .025 Signifikan 

Sumber: Lampiran 8 diolah 

Berdasarkan Tabel 5.6, interpretasi masing-masing koefisien jalur adalah 

sebagai berikut: 

 Pembangunan kawasan pesisir (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

lingkungan hidup masyarakat pesisir (Y1). Hal ini terlihat dari koefisien jalur 

yang bertanda positif sebesar 0.238 dengan nilai C.R. sebesar 2.318 dan 

diperoleh probabilitas signifikansi (p) sebesar 0,020 yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi () yang ditentukan sebesar 0,05. Dengan demikian Pembangunan 

kawasan pesisir (X) berpengaruh secara langsung pada lingkungan hidup 

masyarakat pesisir (Y1) sebesar 0.238, yang berarti setiap ada kenaikan 
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Pembangunan kawasan pesisir (X) maka akan menaikkan lingkungan hidup 

masyarakat pesisir (Y1) sebesar 0.238. 

 Pembangunan kawasan pesisir (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2). Hal ini terlihat dari 

koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 0.214 dengan nilai C.R. sebesar 

2.216 dan diperoleh probabilitas signifikansi (p) sebesar 0,034 yang lebih kecil 

dari taraf signifikansi () yang ditentukan sebesar 0,05. Dengan demikian 

Pembangunan kawasan pesisir (X) berpengaruh secara langsung pada perilaku 

adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) sebesar 0.214, yang berarti setiap 

ada kenaikan Pembangunan kawasan pesisir (X) maka akan menaikkan perilaku 

adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) sebesar 0.214. 

 Pembangunan kawasan pesisir (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat nelayan (Z). Hal ini terlihat dari koefisien jalur yang 

bertanda positif sebesar 0.264 dengan nilai C.R. sebesar 2.617 dan diperoleh 

probabilitas signifikansi (p) sebesar 0,009 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 

() yang ditentukan sebesar 0,05. Dengan demikian Pembangunan kawasan 

pesisir (X) berpengaruh secara langsung pada kesejahteraan masyarakat nelayan 

(Z) sebesar 0.264, yang berarti setiap ada kenaikan Pembangunan kawasan 

pesisir (X) maka akan menaikkan kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) sebesar  

0.264. 

 lingkungan hidup masyarakat pesisir (Y1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2). Hal ini terlihat 

dari koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 0.224 dengan nilai C.R. 
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sebesar 2.103 dan diperoleh probabilitas signifikansi (p) sebesar 0,035 yang 

lebih kecil dari taraf signifikansi () yang ditentukan sebesar 0,05. Dengan 

demikian lingkungan hidup masyarakat pesisir (Y1) berpengaruh secara 

langsung pada perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) sebesar 

0.224, yang berarti setiap ada kenaikan lingkungan hidup masyarakat pesisir 

(Y1) maka akan menaikkan perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) 

sebesar 0.224. 

 lingkungan hidup masyarakat pesisir (Y1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat nelayan (Z). Hal ini terlihat dari koefisien 

jalur yang bertanda positif sebesar 0.261 dengan nilai C.R. sebesar 2.419 dan 

diperoleh probabilitas signifikansi (p) sebesar 0,016 yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi () yang ditentukan sebesar 0,05. Dengan demikian lingkungan 

hidup masyarakat pesisir (Y1) berpengaruh secara langsung pada kesejahteraan 

masyarakat nelayan (Z) sebesar 0.261, yang berarti setiap ada kenaikan 

lingkungan hidup masyarakat pesisir (Y1) maka akan menaikkan kesejahteraan 

masyarakat nelayan (Z) sebesar 0.261. 

 perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat nelayan (Z). Hal ini terlihat dari 

koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 0.237 dengan nilai C.R. sebesar 

2.240 dan diperoleh probabilitas signifikansi (p) sebesar 0,025 yang lebih kecil 

dari taraf signifikansi () yang ditentukan sebesar 0,05. Dengan demikian 

perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) berpengaruh secara 

langsung pada kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) sebesar 0.237, yang berarti 
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setiap ada kenaikan perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) maka 

akan menaikkan kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) sebesar  0.237. 

5.4 Pengaruh Antar Variabel Penelitian 

Persamaan struktural yang melibatkan banyak variabel dan jalur antar variabel 

terdapat pengaruh antar variabel yang meliputi pengaruh langsung, pengaruh tidak 

langsung dan pengaruh total. Untuk itu akan dibahas secara rinci masing-masing 

pengaruh tersebut di atas. 

5.4.1 Pengaruh Langsung Antar Variabel Penelitian 

Hubungan langsung terjadi antara variabel laten eksogen yaitu pembangunan 

kawasan pesisir (X) dengan variabel laten endogen penengah/ intervening yaitu 

lingkungan hidup masyarakat pesisir (Y1), perilaku adaptasi ekonomi masyarakat 

nelayan (Y2) dan variabel laten endogen (kesejahteraan masyarakat nelayan (Z). 

Tabel 5.7 di bawah menyajikan hasil direct mengenai hubungan langsung 

yang terjadi di antara variabel – variabel laten eksogen dan endogen. 

Dari tabel 5.7 tersebut, dapat dijelaskan besar pengaruh langsung (direct 

effects) dari variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Pembangunan 

kawasan pesisir (X) memberikan efek langsung terbesar pada kesejahteraan 

masyarakat nelayan (Z), dan selanjutnya memberikan efek langsung terbesar pada 

kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) adalah lingkungan hidup masyarakat pesisir 

(Y1).  
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Tabel 5.7:Pengaruh Langsung Variabel Penelitian  

Pengaruh Langsung 

Variabel Endogen 

lingkungan 
hidup 

masyarakat 
pesisir (Y1) 

perilaku 
adaptasi 
ekonomi 

masyarakat 
nelayan (Y2) 

kesejahteraan 
masyarakat 
nelayan (Z) 

Variabel 

Eksogen 

Pembangunan 

kawasan pesisir (X) 
0,238 0,214 0,264 

lingkungan hidup 

masyarakat pesisir 

(Y1) 

0,000 0,224 0,261 

perilaku adaptasi 

ekonomi masyarakat 

nelayan (Y2) 

0,000 0,000 0,237 

 

5.4.2 Pengaruh Tidak Langsung Antar Variabel Penelitian 

Hubungan tidak  langsung terjadi antara variabel laten eksogen (Pembangunan 

kawasan pesisir (X)) dengan variabel laten endogen penengah/ intervening 

(lingkungan hidup masyarakat pesisir (Y1), perilaku adaptasi ekonomi masyarakat 

nelayan (Y2)) dan variabel laten endogen (kesejahteraan masyarakat nelayan (Z)). 

Tabel 5.8 ini menyajikan hasil Indirect mengenai hubungan langsung yang 

terjadi di antara variabel – variabel laten eksogen dan endogen : 

Tabel5.8 dapat dijelaskan besar pengaruh tidak langsung (indirect effects) 

dari variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. lingkungan hidup 

masyarakat pesisir (Y1) dan perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) 

memberikan efek tidak langsung terbesar pada Pembangunan kawasan pesisir (X) 

terhadap kesejahteraan masyarakat nelayan (Z). 
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Tabel 5.8:Pengaruh Tidak Langsung Variabel Penelitian  

Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel Endogen 

lingkungan 

hidup 

masyarakat 

pesisir (Y1) 

perilaku 

adaptasi 

ekonomi 

masyarakat 

nelayan (Y2) 

kesejahteraa

n masyarakat 

nelayan (Z) 

Variabel 

Eksogen 

Pembangunan 

kawasan pesisir 

(X) 

0,000 0,054 0,126 

lingkungan hidup 

masyarakat pesisir 

(Y1) 

0,000 0,000 0,053 

perilaku adaptasi 

ekonomi 

masyarakat 

nelayan (Y2) 

0,000 0,000 0,000 

 

5.4.3 Pengaruh Total Antar Variabel Penelitian 

Pengaruh total merupakan penjumlahan pengaruh langsung dan tidak 

langsung antara variabel laten eksogen (Pembangunan kawasan pesisir (X)) 

dengan variabel laten endogen penengah/ intervening (lingkungan hidup 

masyarakat pesisir (Y1), perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2)) 

dan variabel laten endogen (kesejahteraan masyarakat nelayan (Z)). 

Tabel berikut ini menyajikan hasil total mengenai hubungan langsung dan 

tidak langsung yang terjadi di antara variabel – variabel laten eksogen dan 

endogen. 

Dari tabel 5.9 dapat dijelaskan besar pengaruh total (total effects) dari 

variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Pembangunan kawasan 

pesisir (X) memberikan efek total terbesar pada kesejahteraan masyarakat nelayan 
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(Z), dan selanjutnya memberikan efek total terbesar pada kesejahteraan 

masyarakat nelayan (Z) adalah lingkungan hidup masyarakat pesisir (Y1). 

Tabel 5.9:Pengaruh Total Variabel Penelitian  

Pengaruh Langsung 

Variabel Endogen 

lingkungan 

hidup 

masyarakat 

pesisir (Y1) 

perilaku 

adaptasi 

ekonomi 

masyarakat 

nelayan (Y2) 

kesejahteraa

n masyarakat 

nelayan (Z) 

Variabel 

Eksogen 

Pembangunan 

kawasan pesisir 

(X) 
0,238 0,267 0,390 

lingkungan hidup 

masyarakat pesisir 

(Y1) 

0,000 0,224 0,314 

perilaku adaptasi 

ekonomi 

masyarakat 

nelayan (Y2) 

0,000 0,000 0,237 
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BAB VI 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

Analisis yang digunakan pada penelitian tahap I adalah Spatial Bayesian 

SEM untuk memperoleh faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

masyarakat nelayan kawasan pesisir, selanjutnyapada tahap 2 menggunakan 

metode CART dan MARS untuk evaluasi ketepatan model kesejahteran 

masyarakat, sehingga memberikan tahapan yang berbeda. Adapun tahapannya 

sebagai berikut 

1. Mengevaluasi model kesejahteraan masyarakat nelayan kawasan pesisir. 

melalui ketepatan klasifikasi menggunakan metode CART dan MARS 

2. Meengevaluasi ketepatan klasifikasi model kesejahteraan masyarakat nelayan 

untuk data out- sampel dengan menggunakan metode CART dan MARS 

3. Membandingkan model rumah tangga miskin yang telah diperoleh dengan 

metode CART dan MARS untuk mendapatkan model terbaik. 

Tahapan  metode analisis data selengkapnya disajikan pada Gambar 6.1. 
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DATA TRAINING 

 

Menyusun  modelkesejahteraan 

masyarakat nelayan kawasan pesisir 

dengan metode CART, MARS 

Evaluasi model kesejahteraan 

nelayan dengan metode CART, MARS 

Model Terbaik CART dan MARS, 

 
DATA TESTING 

 

MODEL TERBAIK 

CART  danMARS 

ModelKesejahteraan 

Masyarakat Nelayan 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan  

7.1.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat nelayan adalah 

pembangunan kawasan pesisir sebesar 0.264 dengan indikator program 

pengembangan kapabilitas (0.876), program peningkatan pendapatan 

(0.916), dan penyediaan infrastruktur (0,882), lingkungan hidup masyarakat 

pesisir  sebesar 0.261 dengan indikator mutu lingkungan hidup (0.849), dan 

jasa-jasa lingkungan (0.866). dan perilaku adaptasi ekonomi masyarakat 

nelayan sebesar 0.237 dengan indikator adaptasi fungsional (0.888),  dan 

adaptasi prosesual (0.883) 

7.1.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku adaptasi ekonomi masyarakat 

nelayan  (Y2) adalah pembangunan kawasan pesisirsebesar 0.214 dengan 

indikator program pengembangan kapabilitas (0.876), program peningkatan 

pendapatan (0.916), dan penyediaan infrastruktur (0,882), lingkungan hidup 

masyarakat pesisir  (Y1) sebesar 0.224. Dengan indikator mutu lingkungan 

hidup (Y1.1),  dan jasa-jasa lingkungan (Y1.2). 

7.1.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan hidup masyarakat pesisir  

(Y1) adalah pembangunan kawasan pesisirsebesar 0.238 dengan indikator 

program pengembangan kapabilitas (0.876), program peningkatan 

pendapatan (0.916), dan penyediaan infrastruktur (0,882). 

7.1.4 Lingkungan hidup masyarakat pesisir (Y1) dan perilaku adaptasi ekonomi 

masyarakat nelayan (Y2) memberikan efek tidak langsung terbesar 
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padaPembangunan kawasan pesisir (X) terhadap kesejahteraan masyarakat 

nelayan (Z) yaitu sebesar 0.126. 

7.1.5 Faktor dominan yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) 

adalah Pembangunan kawasan pesisir (X) sebesar 0.390 dan lingkungan 

hidup masyarakat pesisir (Y1) sebesar 0.314. 

7.1.6 Indikator kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) adalah kepemilikan perahu 

dan peralatan nelayan (Z4) 0.828; perumahan (Z5) 0.794; pendapatan (Z1) 

0.787, rekening listrik (Z3) 0.766; kesehatan (Z7) 0.631; tabungan (Z2) 

0.582, dan pendidikan (Z6) 0.563. 

7.2. Saran 

 Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

7.2.1 Sesuai dengan hasil pengolahan data yang telah dilakukan di dapatkan 

informasi bahwa untuk tingkat pendidikan, kepala rumah tangga para 

nelayan yang hanya tingkat pendidikanrendah sangat berpengaruh pada 

kesejateraan masyarakat. Sehingga perlunya soaialisasi kepada masyarakat 

kabupaten Gorontalo Utara tentang pentingnya pendidikan untuk 

kesejateraan hidup. 

7.2.2 Diharapkan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo Utara dapat 

memperhatikan faktor-faktor  dominan yang  mempengaruhi kesejahteraan 

nelayan. 
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Lampiran. Kuesioner Penelitian 

KESEJAHTERAAN MASYARAKAT NELAYAN KAWASAN PESISIR 

I. Karakter Responden: 
1. Nama :   …………………………………………………….. 
2. Alamat :  ………………………………………………………. 
3. Karakteristik Nelayan (Lingkari yang sesuai dengan karakter dibawah ini): 

[    ] Nelayan Juragan:  

a. nelayan juragan laut yang ikut bersama dalam pengelolaan usaha dilaut. 
b. nelayan juragan darat yg mengendalikan usahanya dari daratan. 
c. orang yang memiliki perahu, alat penangkap ikan dan uang, tetapi bukan 

nelayan asli 
[    ] Nelayan Pekerja  

               [    ] Nelayan Pemilik/Perorangan 

4. Umur :     ….   tahun 
5. Jenis Kelamin :     [   ] Laki-laki           [    ] Perempuan 
6. Status Perkawinan   :     [   ] Belum Nikah   [    ] Nikah                 [     ] Janda/Duda 
7. Jumlah tanggungan :     ----  orang 

 

II.  Persepsi Responden Terhadap Pengembangan Kawasan Pesisir 
Petunjuk Pengisian Angket:  

Ada 5 alternatif jawaban yaitu: 

(5) = SB/ST/SP/ (Sangat Baik/Betah/Sangat Setuju/Sangat Puas);  
(4) =  B/S/P (Baik/Betah/Setuju/Puas);  
(3)  = CB/CS/CP (Cukup Baik/Betah/Setuju/Puas);  

(2)  = KB/KS/KP (Kurang Baik/Betah/Setuju/Puas); 

(1)  = SKB/SKS /SKP(Sangat Kurang Baik/Betah/Setuju/Puas) 

 

No Variabel 
Pernyataan 

1 2 3 4 5 

PEMBANGUNAN KAWASAN PESISIR (X) 

1 Peningkatan Kapabilitas Nelayan      

 Apakah tersedia peningkatan kemampuan melalui 
pelatihan-pelatihan keterampilan bagi nelayan? 

     

2 Peningkatan pendapatan Nelayan      

 Apakah kawasan perdagangan/bisnis disekitar pesisir 
sangat menunjang kegiatan usaha nelayan? 

     

 Apakah disekitar kawasan pesisir tersedia kesempatan 
berusaha untuk menunjang kegiatan nelayan? 

     

 Apakah tersedia kesempatan berusaha lainnya diluar 
profesi sebagai nelayan? 

     

 Apakah ada kemudahan dalam mendapatkan modal usaha 
untuk menunjang kegiatan nelayan? 

     

 Apakah ada kemudahan dalam mendapatkan modal usaha 
untuk menunjang kegiatan usaha lainnya diluar profesi 
sebagai nelayan? 

     

3 Penyediaan Infrastruktur      

 Apakah akses jalan menuju ke laut mudah ditempuh?      
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 Apakah sarana pelabuhan/tempat tambatan perahubagi 
nelayan tersedia dengan memadai? 

     

 Apakah tempat tambatan perahu mudah dijangkau?      

 Apakah akses menuju pasar/konsumen sangat mudah 
ditempuh? 

     

 Apakah ada organisasi yang menunjang usaha nelayan?      

 Apakah BBM khusus untuk nelayan selalu tersedia?      

 Apakah SPBN yang ada mudah dijangkau?      

       

 

No Variabel 
Pernyataan 

1 2 3 4 5 

LINGKUNGAN HIDUP MASYARAKAT NELAYAN (Y1) 

1 Lingkungan Hidup      

 Apakah lingkungan hidup  yang ada saat ini bersih?      

 Sebagai nelayan, apakah dengan perubahan lingkungan 
hidup saat ini, bpk masih merasa betah mendiami tempat 
tinggal sekitar disini? 

     

 Apakah jenis-jenis ikan nike,tude (jenis pelagis lainnya) 
masih mudah diperoleh didekat daratan saat ini? 

     

 Apakah rantai ekosistem masih berjalan dengan baik ?      

 Apakah lingkungan sosial menunjang kegiatan usaha 
nelayan? 

     

 Apakah terumbu karang masih terpelihara dengan baik 
sehingga masih tetap tersedia makanan bagi ikan dilaut 
dan indah untuk pariwisata? 

     

2 Jasa-jasa Lingkungan      

 Apakah tersedia kesempatan untuk mengembangkan 
usaha sebagai nelayan? 

     

 Apakah tersedia kesempatan untuk mendapatkan usaha 
alternatif lainnya? 

     

 Apakah tersedia pengembangan kegiatan pariwisata yang 
menunjang usaha nelayan? 

     

 Apakah sistem penangkapan soma dampar masih 
dilakukan oleh nelayan? 

     

 Apakah tersedia tempat rekreasi pantai untuk nelayan?      

       

PERILAKU ADAPTASI EKONOMI (Y2) 

1 Perilkaku Adaptasi Fungsional      

 Saya berupaya agar kegiatan melaut tetap saya lakukan 
untuk membiayai kebutuhan hidup keluarga 

     

 Saya berupaya untuk menyesuaikan sistem penangkapan 
ikan sesuai dengan perubahan lingkungan yang telah 
terjadi 

     

2 Perilaku Adaptasi Prosesual      

 Saya melakukan pekerjaan-pekerjaan alternatif lainnya 
untuk membiayai kebutuhan keluarga saya. 

     

 Saya berupaya untuk memberikan usulan/masukkan/saran 
kepada pengelola/pemerintah untuk melakukan perbaikan 
lingkungan hidup disekitar tempat saya melakukan 
aktivitas sebagai nelayan 
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KESEJAHTERAAN MASYARAKAT NELAYAN (Y3) 

1. Pendapatan per bulan 
1= Sangat Kurang ( < Rp. 500.000). 

2= Kurang(Rp. 500.000 -  < Rp. 1.500.000); 

3= Sedang (Rp 1.500.000 - ≤ Rp. 2.500.000) 

4= Tinggi (Rp 2.500.000 < Rp. 3.500.000); 

5= Sangat Tinggi (≥ Rp.3.500.000  

2. Tabungan per bulan 
1= Tidak ada Tabungan 

2= Sangat Kurang ( < Rp. 500.000). 

3= Kurang(Rp. 500.000 -  < Rp. 1.500.000); 

4= Sedang (Rp 1.500.000 - ≤ Rp. 2.500.000) 

5= Tinggi (Rp 2.500.000 < Rp. 3.500.000); 

6= Sangat Tinggi (≥ Rp.3.500.000  

3. Daya Listrik 
1= Sangat Kurang (450 V) 

2= Kurang (950 V) 

3= Cukup (1300 V) 

4= Tinggi(>1300 V-2300 V) 

5= Sangat Tinggi ( ≥ 2.300 volt); 

4. Kepemilikan Perahu & Peralatan Penunjang nelayan 
1= Sangat Kurang (≤ Rp. 10.000.000). 

2= Kurang  (Rp. 10.000.000 -  ≤ Rp. 20.000.000);  

3= Sedang Sedang (Rp 20.000.000 - ≤ Rp. 30.000.000);  

4= Tinggi (Rp 30.000.000 - ≤ Rp. 40.000.000);  

5= Sangat Tinggi ( ≥ Rp. 40.000.000) 

5. Perumahan 

• Penguasaan bangunan tempat tinggal 
1= Bebas Sewa  

2= Milik Orang Tua/saudara 

3= Kontrak/Sewa 

4=Milik Sendiri 

5= Lainnya 

• Jenis lantai bangunan tempat tinggal 
1= Tanah 

2= Semen 

3= Kayu 

4= Tegel/teraso  

5= Marmer/Keramik  

6= Lainnya 

• Jenis atap bangunan tempat tinggal 
1= Ijuk/Rumbia/Katu  

2= Asbes  

3= Seng 

4= Genteng 

6= Lainnya 
• Sumber Air minum utama 
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1= Sumur Tidak Terlindung  

2= Sumur Terlindung Air  

3= Ledeng 

4= Sumur Bor/pompa 

5= Air Kemasan 

6= Lainnya 

• Penggunaan fasilitas tempat buang air besar 
1= Umum  

2= Bersama 

3= Sendiri 

4= Lainnya 

• Tempat Pembuangan Air Tinja 
1= Saluran Got 

2= Laut/Sungai 

3= Lubang Tanah 

4= Pantai  

5= Septik Tank 
• Bahan Bakar Utama untuk memasak 

1= Kayu 

2= Minyak Tanah 

3= Gas 

4= Listrik/PLN 

5= Lainnya 

• Sumber Penerangan Utama 
1= Pelita/obor/senter  

2= Petromaks 

3= Listrik PLN 

4= Lainnya 
6. Pendidikan         

• Tingkat pendidikan yang dimiliki nelayan yang tertinggi sampai yang terendah. 
1= Tidak Sekolah 

2= Sekolah Dasar 

3= SLTP 

4=SLTA/SMK 

5=Diploma/Sarjana/S2 

• Jaminan kesehatan yang diterima oleh nelayan:Jamsostek; Jamkesmas;Kartu Sehat;Dana 
Sehat: 

0=Tidak ada 

1=Ada 

• Upaya pengobatan masyarakat nelayan dan keluarganya dalam upaya menjaga 
kesehatannya. 

1=Beli Obat sendiri  

2=Mantri/perawat 

3=Puskesmas 

4=Poliklinik Rmh Sakit 

5=Dokter Praktek 

6=Lainnya 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kemiskinan dalam era sekarang ini masih menjadi suatu masalah yang 

rumit untuk dipecahkan. Tidak jarang masalah kemiskinan dijadikan alasan untuk 

mengevaluasi kinerja pemerintahan dan bahkan dapat menjatuhkan pemerintah 

karena dinilai tidak mampu untuk meningkatkan taraf hidup rakyatnya. Selama ini 

kemiskinan lebih cenderung dikaitkan dengan faktor ekonomi, hal ini dikarenakan 

lebih mudah diukur, diamati dan diperbandingkan. Tetapi faktor lain yang perlu 

menjadi pertimbangan dalam hal kemiskinan adalah faktor sosial, budaya, sosial 

politik, lingkungan, kesehatan, pendidikan dan budi pekerti. Pada tingkat 

komunitas, infrastruktur merupakan determinan utama kemiskinan. Indikator 

pembangunan infrastruktur yang sering digunakan dalam pemodelan 

ekonometrik antara lain tersedianya sarana kesehatan, tersedianya sekolah, 

tidak adanya akses terhadap listrik, jarak ke pusat administrasi/ibukota (World 

Bank Institute, 2002). 

Saat ini dapat dilihat upaya pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk 

mewujudkan kehidupan masyarakat yang adil dan makmur melalui kegiatan 

pembangunan, dimana telah dituangkan dalam suatu strategi yang disebut 

dengan “Triple Track Srategy” untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat yaitu: 

Pro-Job: Penciptaan lapangan kerja; Pro-poor growth: Pertumbuhan dan 

stabilitas ekonomi; dan Pro-poor: Pengurangan kemiskinan; dan dalam kerangka 

Pro-Environment: Penanganan perubahan iklim (Alisjahbana, 2010). Berbagai 

program pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan khususnya masyarakat 

pesisir yang dilakukan selama ini prosentasenya masih sangat kecil yaitu 

sebesar 0,02 %, dimana lembaga-lembaga kredit dan program pemerintah lebih 

menitik beratkan pada pembangunan di daratan, sedangkan sektor kelautan 

menjadi terabaikan (Direktorat jenderal perikanan tangkap, 2010) 

Beberapa kajian yang berkaitan dengan kesejahteraan dilakukan oleh 

Santoso & Otok (2009), mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi pemberian 

ASI Eksklusif pada rumah tangga miskin dengan pendekatan MARS. 

Wahyuningrum (2008) juga meneliti ketepatan klasifikasi desa/kelurahan miskin 

di Kalimantan Timur dengan pendekatan MARS. Pada tahun 1995 Faturokhman 

dan Molo meneliti karakteristik rumah tangga miskin di Yogyakarta. Rahmawati 

(1999), meneliti kesempatan kerja penduduk miskin di DKI Jakarta. Kemudian 
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BPS bekerja sama dengan Word Bank Institute (2002) menyusun dasar-dasar 

analisis kemiskinan. Gonner, Chayat, dan Haung (2007) mengkaji kemiskinan 

dan kesejahteraan rumah tangga, yang hasilnya merupakan sebuah panduan 

untuk Kutai Barat, kemudian Suryadarma, dkk (2005) mengkaji suatu obyektif 

kesejahteraan keluarga untuk penargetan kemiskinan dengan metode PCA 

(Principal Component Analysis). Selanjutnya Een & Otok (2009), melakukan 

klasifikasi kesejahteraan rumah tangga dengan pendekatan CART. 

Hasil penelitian yg dilakukan oleh Sjafi’i, Bengen, dan Gunawan (2001) 

menyatakan bahwa dengan besarnya tekanan penduduk dengan dinamika sosial 

ekonominya, serta besarnya tuntutan pemerintah daerah untuk memperoleh 

sumber dana bagi peningkatan akselerasi pembangunan, telah memberikan 

dampak yang kurang menguntungkan bagi keberkelanjutan lingkungan hidup 

dan sumberdaya alam yang menjadi modal pembangunan masa kini dan masa 

mendatang.Don Chernichovsky dan Oey Astra Meesok (1985) dalam Masfufah 

(2000), mengkaji klarakteristik rumah tangga miskin di Indonesia antara lain: 

jumlah anggota rumah tangga banyak dengan kepala rumah tangga sebagai 

tulang punggung keluarga, tingkat pendidikan anggota rumah tangga dan kepala 

rumah tangga rata-rata rendah, pekerjaan sering berubah dan sebagian dari 

mereka mau menerima tambahan pekerjaan lain bila ditawarkan, sebagian besar 

pengeluaran untuk mengkonsumsi makanan dengan persentase pengeluaran 

untuk karbohidrat paling besar, sebagian besar pendapatan utamanya 

bersumber dari pertanian dan penguasaan tanahnya masih marginal, kondisi 

rumahnya masih sangat memprihatinkan dalam hal penyediaan air bersih dan 

listrik untuk penerangan. Rusastra dan Togar (2007), karakteristik umum 

penduduk miskin adalah sebagian besar tinggal di desa, bekerja di sektor 

pertanian, sifat pekerjaan adalah informal serta status pekerjaan sebagai pekerja 

keluarga yang tidak di bayar. Otok, Suhartono, Sutikno, Purhadi dan Santi 

(2012), mengembangkan indikator rumahtangga miskin pada 3(dimensi) faktor 

kemiskinan, yaitu sumber daya manusia, ekonomi dan kesehatan. Untuk itu 

dalam penelitian ini, akan mengembangkan indikator pembangunan kawasan 

pesisir terhadap kesejahteraan masyarakat nelayan melalui faktor lingkungan 

hidup dan apatasi ekonomi di Kabupaten Gorontalo Utara dengan pendekatan 

spatial bayesian SEM dan machine learning. 

Penelitian mengenai kemiskinan dan kesejahteraan tersebut di atas 

mengindikasikan bahwa banyak sekali faktor yang mempengaruhi rumah tangga 

miskin suatu wilayah. Sehingga perlu dilakukan identifikasi faktor-faktor yang 

paling berpengaruh terhadap rumah tangga miskin dikawasan pesisir, khususnya 

di Kabupaten Gorontalo, agar dapat dipergunakan sebagai perencanaan 

pembangunan sehingga pembangunan lebih terarah pada pengentasan 

masyarakat nelayan. 

SEM adalah suatu alat yang tepat untuk mengukur penelitian dengan 

variabel yang tidak terukur (latent). Variabel latent tersebut dapat diukur secara 

tidak langsung oleh variabel indikator. SEM juga dapat menggambarkan 

hubungan kausalitas antar variabel yang tidak bisa dijelaskan pada analisis 
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regresi biasa, sehingga dapat diketahui seberapa baik suatu variabel indikator 

menentukan variabel latent. 

Berdasarkan permasalahan yang tersebut diatas, dan masih terbuka 

luasnya kesempatan untuk melakukan penelitian lanjut berkaitan dengan 

pemodelan rumah tangga miskin maka dalam penelitian ini fokus permasalahan 

yang akan diselidiki oleh peneliti adalah sebagai berikut: Bagaimana model 

kesejahteraan masyarakat nelayan suatu wilayah yang didasarkan pada 

pembangunan kawasan pesisir, faktor lingkungan hidup dan apatasi ekonomi 

berbasis spatial bayesian SEM? 

Landasan Teori 

BPS (2009) mendefinisikan garis kemiskinan sebagai nilai rupiah yang 

harus dikeluarkan seseorang dalam sebulan agar dapat memenuhi kebutuhan 

dasar asupan kalori sebesar 2100 kkal/hari per kapita (garis kemiskinan 

makanan) ditambah kebutuhan minimum non makanan yang merupakan 

kebutuhan seseorang, yaitu papan, sandang, sekolah, transportasi dan 

kebutuhan individu rumahtangga dasar lainnya (garis kemiskinan non makanan). 

Dalam menjelaskan pola hubungan antara variabel respon dengan 

variabel prediktor dapat digunakan kurva regresi. Pendekatan kurva regresi yang 

sering digunakan adalah pendekatan regresi parametrik, dimana diasumsikan 

bentuk kurva regresi diketahui (seperti linier, kuadratik, kubik) berdasarkan teori 

yang dapat memberikan informasi hubungan dan error berdistribusi normal 

(Draper dan Smith, 1992). Namun, tidak semua pola hubungan dapat didekati 

dengan pendekatan parametrik, karena tidak adanya suatu informasi mengenai 

bentuk hubungan variabel respon dan variabel prediktor. Jika asumsi model 

parametrik tidak terpenuhi maka kurva regresi dapat diduga menggunakan 

pendekatan model regresi nonparametrik. Sedangkan jika tidak terpenuhi pada 

asumsi normalitas digunakan pendekatan bootstrap.  

Structural Equation Modeling (SEM) merupakan suatu teknik multivariat 

yang menggabungkan aspek-aspek pada analisis faktor dan analisis regresi 

berganda yang memungkinkan peneliti untuk mensimulasi seri dari hubungan 

dependen antar variabel terukur dan konstruk laten begitu juga antar konstruk 

laten (Hair et al., 2006).  

Tujuan Penelitian  

Secara umum tujuan penelitian ini adalah menghasilkan terobosan baru di 

bidang ilmu pengetahuan khususnya di bidang sosial, khususnya masalah 

indikator pembangunan kawasan pesisir dan kesejahteraan masyarakat nelayan 

untuk perencanaan pembangunan sehingga pembangunan lebih terarah pada 

pengentasan rumah tangga miskin kawasan pesisir di Indonesia, khususnya 

KabupateN Gorontalo Utara. Sedangkan tujuan khusus yaitu tujuan ilmiah 

penelitian yang dirumuskan sebagai berikut: Mengembangkan dan mengkaji 

lebih lanjut tentang model kesejahteraan masyarakat nelayan suatu wilayah yang 

didasarkan pada pembangunan kawasan pesisir, faktor lingkungan hidup dan 

apatasi ekonomi menggunakan Spatial Bayesian SEM. 



79 

 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian adalah: 

1. Dapat memberikan informasi secara tepat, akurat dan lebih rinci mengenai 

kesejahteraan suatu rumahtangga nelayan kawasan pesisir sehingga dapat 

membantu pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara dalam menentukan 

kebijakan program pengentasan kemiskinan. 

2. Sebagai informasi bagi masyarakat mengenai potensi dan peta kemiskinan 

suatu wilayah kawasan pesisir. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Peneilitian 

 Definisi operasional dan pengukuran variabel penelitian yang akan 

digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah: 

a. Pembangunan kawasan pesisir. 

Pembangunan kawasan pesisir adalah pembangunan yang dilaksanakan di 

kawasan pesisir yang terletak di Kabupaten Gorontalo Utara. Variabel 

operasional pembangunan kawasan pesisir ini yang akan menjadi 

pengukuran adalah: Infrastruktur dalam pembangunan kawasan pesisir 

Indikator yang digunakan untuk mengukur infrastruktur dalam pembangunan 

kawasan pesisir adalah: sarana dan prasarana, pembangunan kawasan 

perdagangan, dan pelabuhan.; program peningkatan pendapatan masyarakat 

nelayan; program peningkatan kapasitas dan kapabilitas. Hal tersebut untuk 

melihat hasil-hasil yang telah dicapai dalam pembangunan kawasan pesisir 

yang memberikan manfaat bagi masyarakat nelayan.      

b. Lingkungan hidup masyarakat nelayan. 

Lingkungan hidup masyarakat nelayan merupakan lingkungan hidup yang 

ada disekitar kehidupan masyarakat nelayan baik lingkungan fisik. sosial dan 

ekonomi masyarakat nelayan. Variabel operasional lingkungan hidup 

masyarakat nelayan adalah: mutu lingkungan hidup, dan jasa-jasa 

lingkungan, ketersediaan usaha alternati masyarakat nelayan, dan 

ketersediaan penunjang usaha utama masyarakat nelayan. 

c. Kesejahteraan masyarakat nelayan. 

Kesejahteraan masyarakat nelayan merupakan faktor-faktor yang 

menunjukkan tingkat kualitas hidup masyarakat nelayan dalam segala usaha 

yang telah dilakukan. Variabel operasional kesejahteraan masyarakat 

nelayan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: pendapatan, tabungan, 

rekening listrik, kepemilikan perahu dan peralatan nelayan, perumahan, 

kesehatan, pendidikan. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Spatial Bayesian SEM 

untuk memperoleh faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat 

nelayan kawasan pesisir. Tahapan Analisis Spatial BayesianSEM 
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a) mendapatkan model berbasis konsep dan toeri yang dikembangkan untuk 

merancang model pengukuran 

 

Gambar 1 Tahapan Analisis Spatial BayesianSEM 

b) membuat model structural dan diagram jalur yang dapat menjelaskan 

pola hubungan antara variabel laten dan juga indikatornya serta 

melibatkan efek lokasi 

c) konversi diagram jalur ke dalam persamaan 

d) mengestimasi parameter (bobot, faktor loading, koefisien jalur) dan 

estimasi bootstrap aggregating (bagging) 

e) menguji signifikansi parameter model pengukuran 

f) menguji signifikansi parameter model struktural 

g) menentukan goodness of fit model 

 

Teknik Pengumpulan Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil pendataan 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS-2010) Kabupaten Gorontalo Utara. 

Susenas dalah survey yang dirancang untuk mengumpulkan data sosial 

kependudukan yang cakupannya sangat luas. Data yang dikumpulkan antara lain 

menyangkut bidang pendidikan, kesehatan/gizi, perumahan, sosial ekonomi 

lainnya, kegiatan social budaya, konsumsi/pengeluaran dan pendapatan rumah 

tangga, perjalanan dan pendapat masyarakat mengenai kesejahteraan rumah 

tangga. 

Berikut ini merupakan variabel-variabel yang digunakan sebagai variabel 

endogen dan variabel eksogen. Variabel  yang akan digunakan terdiri atas tiga 
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variabel laten endogen  satu variabel laten eksogen , 13 variabel manifes 

(Y) dengan observasi adalah Kabupaten Gorontalo Utara. 

Metode Analisis Data 

Selanjutnya metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

dapat dijelaskan sebagai berikut. 

9. Deskriptif dan identifikasi data.  

Deskriptif bertujuan untuk mengetahui karakteristik data. Identifikasi meliputi 

identifikasi hubungan antara variabel respondengan variabel prediktor yang 

dapat ditunjukkan dari matrik plot dan nilai korelasi. 

2.   Menyusun indikator pembangunan kawasan pesisir, lingkungan hidup, 

adaptasi ekonomi, kesejahteraan masyarakat nelayan dengan metode 

Bayesian CFA, dan memperoleh model struktural dengan Spatial Bayesian 

SEM untuk memperoleh faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

masyarakat nelayan kawasan pesisir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabititas 

 Uji prasyarat ini dilakukan untuk melihat butir-butir pertanyaan mana yang 

layak untuk dipergunakan untuk mewakili variabel-variabel dalam penelitian ini.  

(1) Uji Validitas 

 Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah pertanyaan-

pertanyaan dalam kuesioner cukup representatif. Uji validitas dilakukan dengan 

menggunakan analisis faktor konfirmatori pada variabel pembangunan kawasan 

pesisir (X1), lingkungan hidup masyarakat pesisir  (Y1), perilaku adaptasi 

ekonomi masyarakat nelayan  (Y2), dan kesejahteraan masyarakat nelayan (Y3) 

melalui program AMOS 20. 

(a) Pembangunan kawasan pesisir (X1) 

Pembangunan kawasan pesisir (X1) merupakan variabel laten eksogen yang 

diukur dari 3(tiga) variabel yaitu program pengembangan kapabilitas (X1.1), 

program peningkatan pendapatan (X1.2), dan penyediaan infrastruktur (X1.3). 

Sehingga untuk mengetahui apakah pembangunan kawasan pesisir (X1) 

merupakan variabel laten digunakan analisis faktor konfirmatori yang hasilnya 

dengan program AMOS dapat dilihat pada Gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Uji Validitas Pembangunan Kawasan Pesisir (X1) 

PEMBANGUNAN 

KAWASAN PESISIR 

(X1) 

PROGRAM PENGEMBANGAN 

KAPABILITAS (X1.1) 

0.876 
0.916 

0.882 

PROGRAM PENNINGKATAN 

PENDAPATAN (X1.2) 

PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR 

(X1.3) 
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Hasil pengujian seperti disajikan pada Gambar 5.1, menunjukkan bahwa 

besarnya nilai loading faktor pada ketiga indikator di atas lebih besar sama 

dengan 0,5. Masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:  

- nilai loading 0,876 untuk program pengembangan kapabilitas (X1.1) yang 

berarti secara statistik signifikan dalam mengukur pembangunan kawasan 

pesisir (X1) sebesar 0,876, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih 

kecil dari  = 0,05 pada regression weight 

- nilai loading 0,916 untuk program peningkatan pendapatan (X1.2) yang 

berarti secara statistik signifikan dalam mengukur pembangunan kawasan 

pesisir (X1) sebesar 0,916, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih 

kecil dari  = 0,05 pada regression weight 

- nilai loading 0,882 untuk penyediaan infrastruktur (X1.3) yang berarti secara 

statistik signifikan dalam mengukur pembangunan kawasan pesisir (X1) 

sebesar 0,882, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari  

= 0,05 pada regression weight (Lihat Lampiran 4). 

Dengan demikian terdapat 3(tiga) indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur pembangunan kawasan pesisir (X1) yaitu program pengembangan 

kapabilitas (X1.1), program peningkatan pendapatan (X1.2), dan penyediaan 

infrastruktur (X1.3).  

(b) Lingkungan hidup masyarakat nelayan  (Y1) 

Lingkungan hidup masyarakat nelayan  (Y1) merupakan variabel laten 

eksogen yang diukur dari 2(dua) variabel yaitu mutu lingkungan hidup (Y1.1),  

dan jasa-jasa lingkungan (Y1.2). Sehingga untuk mengetahui apakah lingkungan 

hidup masyarakat nelayan (Y1) merupakan variabel laten digunakan analisis 

faktor konfirmatori yang hasilnya dengan program AMOS dapat dilihat pada 

Gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Uji Validitas Lingkungan Hidup Masyarakat Nelayan  (Y1) 

Hasil pengujian seperti disajikan pada Gambar 5.2, menunjukkan bahwa 

besarnya nilai loading faktor pada ketiga indikator di atas lebih besar sama 

dengan 0,5. Masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:  

- nilai loading 0,849 untuk program mutu lingkungan hidup (Y1.1) yang berarti 

secara statistik signifikan dalam mengukur lingkungan hidup masyarakat 

LINGKUNGAN HIDUP 

MASYARAKAT PESISIR  

(Y1) 

MUTU LINGKUNGAN       HIDUP 

(Y1.1) 

0.849 

0.866 
JASA - JASA          LINGKUNGAN 

(Y1.2) 
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nelayan  (Y1) sebesar 0,849, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang 

lebih kecil dari  = 0,05 pada regression weight 

- nilai loading 0,866 untuk jasa-jasa lingkungan (Y1.2) yang berarti secara 

statistik signifikan dalam mengukur lingkungan hidup masyarakat nelayan  

(Y1) sebesar 0,866, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih kecil 

dari  = 0,05 pada regression weight. 

Dengan demikian terdapat 2(dua) indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur lingkungan hidup masyarakat nelayan  (Y1) yaitu mutu lingkungan 

hidup (Y1.1), dan jasa-jasa lingkungan (Y1.2). 

(c) Perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) 

Perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) merupakan variabel 

laten eksogen yang diukur dari 2(dua) variabel yaitu adaptasi fungsional (Y2.1),  

dan adaptasi prosesual (Y2.2). Sehingga untuk mengetahui apakah perilaku 

adaptasi ekonomi masyarakat nelayan  (Y2) merupakan variabel laten digunakan 

analisis faktor konfirmatori yang hasilnya dengan program AMOS dapat dilihat 

pada Gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Uji Validitas Perilaku Adaptasi Ekonomi Masyarakat Nelayan  (Y2) 

Hasil pengujian seperti disajikan pada Gambar 5.3, menunjukkan bahwa 

besarnya nilai loading faktor pada ketiga indikator di atas lebih besar sama 

dengan 0,5. Masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:  

- nilai loading 0,849 untuk adaptasi fungsional (Y2.1) yang berarti secara 

statistik signifikan dalam mengukur perilaku adaptasi ekonomi masyarakat 

nelayan  (Y2) sebesar 0,849, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang 

lebih kecil dari  = 0,05 pada regression weight 

- nilai loading 0,866 untuk adaptasi prosesual (Y2.2) yang berarti secara 

statistik signifikan dalam mengukur perilaku adaptasi ekonomi masyarakat 

nelayan  (Y2) sebesar 0,866, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang 

lebih kecil dari  = 0,05 pada regression weight 

Dengan demikian terdapat 2(dua) indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) yaitu adaptasi 

fungsional (Y2.1), dan adaptasi prosesual (Y2.2). 

 

PERILAKU ADAPTASI 

EKONOMI MASYARAKAT 

NELAYAN  (Y2) 

ADAPTASI              FUNGSIONAL 

(Y2.1) 

0.888 

0.883 

ADAPTASI                 PROSESUAL 

(Y2.2) 
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(d) Kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) 

Kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) merupakan variabel laten eksogen 

yang diukur dari 7(tujuh) variabel yaitu pendapatan (Z1), tabungan (Z2), rekening 

listrik (Z3), kepemilikan perahu dan peralatan nelayan (Z4), perumahan (Z5), 

pendidikan (Z6) dan kesehatan (Z7). Sehingga untuk mengetahui apakah 

kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) merupakan variabel laten digunakan 

analisis faktor konfirmatori yang hasilnya dengan program AMOS dapat dilihat 

pada Gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Uji Validitas Kesejahteraan Masyarakat Nelayan (Z) 

Hasil pengujian seperti disajikan pada Gambar 5.4, menunjukkan bahwa 

besarnya nilai loading faktor pada ketujuh indikator di atas lebih besar sama 

dengan 0,5. Masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut:  

- nilai loading 0,787 untuk pendapatan (Z1) yang berarti secara statistik 

signifikan dalam mengukur kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) sebesar 

0,787, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari  = 0,05 

pada regression weight 

- nilai loading 0,582 untuk tabungan (Z2) yang berarti secara statistik 

signifikan dalam mengukur kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) sebesar 

0,582, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari  = 0,05 

pada regression weight 

- nilai loading 0,766 untuk rekening listrik (Z3) yang berarti secara statistik 

signifikan dalam mengukur kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) sebesar 

KESEJAHTERAAN 

MASYARAKAT 

NELAYAN (Z) 

PROGRAM PENGEMBANGAN 
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PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR (Z4) 

PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR (Z5) 

PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR (Z6) 

PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR (Z7) 

0.787 

0.794 

0.563 
0.631 



85 

 

0,766, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari  = 0,05 

pada regression weight 

- nilai loading 0,828 untuk kepemilikan perahu dan peralatan nelayan (Z4) 

yang berarti secara statistik signifikan dalam mengukur kesejahteraan 

masyarakat nelayan (Z) sebesar 0,828, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 

0,000 yang lebih kecil dari  = 0,05 pada regression weight 

- nilai loading 0,794 untuk perumahan (Z5) yang berarti secara statistik 

signifikan dalam mengukur kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) sebesar 

0,794, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari  = 0,05 

pada regression weight 

- nilai loading 0,563 untuk pendidikan (Z6) yang berarti secara statistik 

signifikan dalam mengukur kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) sebesar 

0,563, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari  = 0,05 

pada regression weight 

- nilai loading 0,631 untuk kesehatan (Z7) yang berarti secara statistik 

signifikan dalam mengukur kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) sebesar 

0,876, hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,000 yang lebih kecil dari  = 0,05 

pada regression weight 

Dengan demikian terdapat 7(tujuh) indikator yang dapat digunakan untuk 

mengukur kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) yaitu pendapatan (Z1), 

tabungan (Z2), rekening listrik (Z3), kepemilikan perahu dan peralatan nelayan 

(Z4), perumahan (Z5), pendidikan (Z6) dan kesehatan (Z7). 

(2) Uji Reliabilitas 

 Uji alat ukur (kuesioner) yang kedua adalah Reliabel, yaitu indeks yang 

menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat diandalkan atau dapat dipercaya. 

Reliabilitas adalah ukuran konsistensi internal dari indikator-indikator sebuah 

variable bentukan yang menunjukkan derajat sampai dimana masing-masing 

indicator itu mengindikasikan sebuah variable bentukan yang umum. 

 Pada penelitian ini dalam menghitung reliabilitas menggunakan 

composite (contruct) reliability dengan cut off value adalah minimal 0,7. Adapun 

perhitungannya adalah sebagai berikut: 








je
CR

2

2

loading)  edstandardiz(

loading)  edstandardiz(

 

Berdasarkan hasil perhitungan, variabel laten Pembangunan kawasan pesisir 

(X1)  memberikan nilai CR sebesar 0,732 di atas nilai cut-off nya sebesar 0,7 

sehingga dapat dikatakan Pembangunan kawasan pesisir (X1)  reliabel. Begitu 

pula pada masing masing indikator semua nilai p variance error lebih kecil dari 

0.05 maka dikatakan reliabel. Variabel laten Lingkungan hidup masyarakat 

nelayan  (Y1) memberikan nilai CR sebesar 0,795 di atas nilai cut-off nya 

sebesar 0,7 sehingga dapat dikatakan Lingkungan hidup masyarakat nelayan  

(Y1) reliabel. Begitu pula pada masing masing indikator semua nilai p variance 
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error lebih kecil dari 0.05 maka dikatakan reliabel. Variabel laten Perilaku 

adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) memberikan nilai CR sebesar 0,780 

di atas nilai cut-off nya sebesar 0,7 sehingga dapat dikatakan Perilaku adaptasi 

ekonomi masyarakat nelayan (Y2) reliabel. Begitu pula pada masing masing 

indikator semua nilai p variance error lebih kecil dari 0.05 maka dikatakan 

reliabel. Variabel laten Kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) memberikan nilai 

CR sebesar 0,808 di atas nilai cut-off nya sebesar 0,7 sehingga dapat dikatakan 

Kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) reliabel. Begitu pula pada masing masing 

indikator semua nilai p variance error lebih kecil dari 0.05 maka dikatakan 

reliabel. 

SEM pada pembangunan kawasan pesisir Terhadap kesejahteraan 

masyarakat nelayan Melalui lingkungan hidup masyarakat pesisir dan 

perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan 

Setelah dilakukan uji validitasdan reliabilitas pada masing-masing 

variabel laten, beberapa prasyarat yang harus dipenuhi dalam pemodelan 

struktural adalah asumsi multivariate normal, asumsi tidak adanya 

multikolinearitas atau singularitas dan outlier. 

(1) Uji Normalitas 

Normalitas dari data merupakan salah satu syarat dalam pemodelan 

Struktural Equation Modelling (SEM). Pengujian normalitas ditekankan pada data 

multivariat dengan melihat nilai skewness, kurtosis, dan secara statistik dapat 

dilihat dari nilai Critical Rasio (CR). Jika digunakan tingkat signifikansi sebesar 5 

persen, maka nilai CR yang berada di antara -1,96 sampai dengan 1,96 (-1,96  

CR  1,96) dikatakan data berdistribusi normal, baik secara univaariat maupun 

multivariat.  

(2) Uji Singularitas dan multikolinearitas 

Singularitas dapat dilihat melalui determinan matriks kovarians. Nilai 

determinan yang sangat kecil atau mendekati nol menunjukkan indikasi 

terdapatnya masalah Singularitas, sehingga tidak dapat digunakan untuk 

penelitian. Hasil penelitian memberikan nilai Determinant of sample covariance 

matrix sebesar 0.042. Nilai ini hampir medekati dari angka nol sehingga dapat 

dikatakan bahwa tidak terdapat masalah singularitas pada data yang dianalisis. 

Sehingga secara tidak langsung semua variabel laten tidak ada multikolinearitas. 

Outlier adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrim secara 

uniariate maupun multivariate, yaitu yang muncul karena kombinasi karakteristik 

unik yang dimilikinya dan terlihat sangat jauh dari observasi-observasi yang 

lainnya. Apabila terjadi outlier dapat dilakukan treatment khusus pada outliernya 

asal diketahui bagaimana munculnya outlier tersebut.Hasil uji outlier pada 

penelitian ini disajikan pada Mahalanobis distance atau Mahalanobis d-squared. 

Nilai Mahalanobis yang lebih besar dari Chi-square tabel atau nilai p1 < 0,01 
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dikatakan observasi yang outlier. Pada penelitian ini tidak ada data yang outlier, 

maka dapat dikatakan tidak terjadi outlier. 

Setelah dilakukan uji validitasdan reliabilitas pada semua variabel laten 

yang hasil valid dan reliabel, data multivariat normal, tidak terjadi 

multikolinearitas dan outlier dibawah 5 persen, maka variabel laten tersebut 

dapat dilanjutkan dalam analisis. 

Pengaruh Antar Variabel Penelitian 

Dalam persamaan struktural yang melibatkan banyak variabel dan jalur 

antar variabel terdapat pengaruh antar variabel yang meliputi pengaruh 

langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total. Untuk itu akan dibahas 

secara rinci masing-masing pengaruh tersebut di atas. 

1. Pengaruh Langsung Antar Variabel Penelitian 

Hubungan langsung terjadi antara variabel laten eksogen (Pembangunan 

kawasan pesisir (X)) dengan variabel laten endogen penengah/ intervening 

(lingkungan hidup masyarakat pesisir (Y1), perilaku adaptasi ekonomi 

masyarakat nelayan (Y2)) dan variabel laten endogen (kesejahteraan 

masyarakat nelayan (Z)).Tabel berikut ini menyajikan hasil direct mengenai 

hubungan langsung yang terjadi di antara variabel – variabel laten eksogen dan 

endogen : 

Tabel 1  Pengaruh Langsung Variabel Penelitian  

Pengaruh Langsung 

Variabel Endogen 

lingkungan hidup 

masyarakat 

pesisir (Y1) 

perilaku adaptasi 

ekonomi 

masyarakat 

nelayan (Y2) 

kesejahteraa

n masyarakat 

nelayan (Z) 

Variabel 

Eksogen 

Pembangunan 

kawasan pesisir 

(X) 

0,238 0,214 0,264 

Lingkunganhidu

p masyarakat 

pesisir (Y1) 

0,000 0,224 0,261 

perilaku 

adaptasi 

ekonomi 

masyarakat 

nelayan (Y2) 

0,000 0,000 0,237 

 

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan besar pengaruh langsung (direct effects) 

dari variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Pembangunan 

kawasan pesisir (X) memberikan efek langsung terbesar pada kesejahteraan 

masyarakat nelayan (Z), dan selanjutnya memberikan efek langsung terbesar 
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pada kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) adalah lingkungan hidup 

masyarakat pesisir (Y1). 

(b) Pengaruh Tidak Langsung Antar Variabel Penelitian 

Hubungan tidak langsung terjadi antara variabel laten eksogen 

(Pembangunan kawasan pesisir (X)) dengan variabel laten endogen penengah/ 

intervening (lingkungan hidup masyarakat pesisir (Y1), perilaku adaptasi ekonomi 

masyarakat nelayan (Y2)) dan variabel laten endogen (kesejahteraan 

masyarakat nelayan (Z)).Tabel berikut ini menyajikan hasil Indirect mengenai 

hubungan langsung yang terjadi di antara variabel – variabel laten eksogen dan 

endogen : 

Tabel 2  Pengaruh Tidak Langsung Variabel Penelitian  

Pengaruh Tidak 

Langsung 

Variabel Endogen 

lingkungan 

hidup 

masyarakat 

pesisir (Y1) 

perilaku adaptasi 

ekonomi 

masyarakat 

nelayan (Y2) 

kesejahteraan 

masyarakat 

nelayan (Z) 

Variabel 

Eksogen 

Pembangunan 

kawasan pesisir 

(X) 

0,000 0,054 0,126 

lingkungan 

hidup 

masyarakat 

pesisir (Y1) 

0,000 0,000 0,053 

perilaku 

adaptasi 

ekonomi 

masyarakat 

nelayan (Y2) 

0,000 0,000 0,000 

 

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan besar pengaruh tidak langsung (indirect 

effects) dari variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. lingkungan 

hidup masyarakat pesisir (Y1) dan perilaku adaptasi ekonomi masyarakat 

nelayan (Y2) memberikan efek tidak langsung terbesar pada Pembangunan 

kawasan pesisir (X) terhadap kesejahteraan masyarakat nelayan (Z). 

(c).Pengaruh Total Antar Variabel Penelitian 

Pengaruh total merupakan penjumlahan pengaruh langsung dan tidak 

langsung antara variabel laten eksogen (Pembangunan kawasan pesisir (X)) 

dengan variabel laten endogen penengah/ intervening (lingkungan hidup 

masyarakat pesisir (Y1), perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2)) 

dan variabel laten endogen (kesejahteraan masyarakat nelayan (Z)). 
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Tabel berikut ini menyajikan hasil total mengenai hubungan langsung dan tidak 

langsung yang terjadi di antara variabel – variabel laten eksogen dan endogen. 

Tabel 3  Pengaruh Total Variabel Penelitian  

Pengaruh Langsung 

Variabel Endogen 

lingkungan hidup 

masyarakat 

pesisir (Y1) 

perilaku 

adaptasi 

ekonomi 

masyarakat 

nelayan (Y2) 

kesejahteraan 

masyarakat 

nelayan (Z) 

Variabel 

Eksogen 

Pembangunan 

kawasan 

pesisir (X) 

0,238 0,267 0,390 

lingkungan 

hidup 

masyarakat 

pesisir (Y1) 

0,000 0,224 0,314 

perilaku 

adaptasi 

ekonomi 

masyarakat 

nelayan (Y2) 

0,000 0,000 0,237 

 

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan besar pengaruh total (total effects) dari 

variabel laten eksogen terhadap variabel laten endogen. Pembangunan kawasan 

pesisir (X) memberikan efek total terbesar pada kesejahteraan masyarakat 

nelayan (Z), dan selanjutnya memberikan efek total terbesar pada kesejahteraan 

masyarakat nelayan (Z) adalah lingkungan hidup masyarakat pesisir (Y1). 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Kesejahteraan masyarakat nelayan suatu wilayah yang didasarkan pada 

pembangunan kawasan pesisir, faktor lingkungan hidup dan apatasi ekonomi 

berbasis spatial bayesian SEM menghasilkan model dengan nilai sebagai 

berikut. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat nelayan 

adalah pembangunan kawasan pesisir sebesar 0.264 dengan indikator program 

pengembangan kapabilitas (0.876), program peningkatan pendapatan (0,916), 

dan penyediaan infrastuktur (0,866), lingkungan hidup (0,849), dan jasa-jasa 

lingkungan (0,866) dan perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan sebesar 

0,237 dengan indicator adaptasi fungsional (0,888), dan adaptasi prosesual 

(0,883). Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku adaptasi ekonomi 

masyarakat nelayan (Y2) adalah pembangunan kawasan pesisir sebesar 0,214 

dengan indikator program pengembangan kapabilitas (0,876), program 
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peningkatan pendapatan (0,916), dan penyediaan infrastruktur (0,882), 

lingkungan hidup masyarakat pesisir (Y1) sebesar 0,224. Dengan indikator mutu 

lingkungan hidup (Y1.1) dan jasa-jasa lingkungan (Y1,2).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan hidup masyarakat pesisir 

(Y1) adalah pembangunan kawasan pesisir sebesar 0,238 dengan indikator 

program pengembangan kapabilitas (0,876), program peningkatan pendapatan 

(0,916), dan penyediaan infrastruktur (0,882). Lingkungan hidup masyarakat 

pesisir (Y1) dan perilaku adaptasi ekonomi masyarakat nelayan (Y2) 

memberikan efek tidak langsung terbesar pada pembangunan kawasan pesisir 

(X) terhadap kesejahteraan masyarakat nelaayan (Z) yaitu sebesar 0,126. Faktor 

dominan yang mempegaruhi kesejahteraan masyarakat nelayan (Z) adalah 

pemmbangunan kawasan pesisir (X) sebesar 0,390 dan lingkungan hidup 

masyarakat pesisir (Y1) sebesar 0,314. Indikator kesejahteraan masyarakat 

nelayan (Z) adalah kepemilikan perahu dan peralatan nelayan (Z4) 0,828; 

perumahan (Z5) 0,794; pendapaatan (Z1) 0,787, rekening listrik (Z3) 0,766, 

kesehatan (Z7) 0,631; tabungan (Z2) 0,582, dan pendidikan (Z6) 0,563. 

Saran 

Perlunya soaialisasi kepada masyarakat kabupaten Gorontalo Utara 

tentang pentingnya pendidikan untuk kesejateraan hidup karena kebanyakan 

kepala rumah tangga para nelayan yang hanya tingkat pendidikan rendah dan 

Diharapkan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Gorontalo Utara dapat 

memperhatikan faktor-faktor  dominan yang  mempengaruhi kesejahteraan 

nelayan. 
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